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Abstrak

Perilaku kekerasan merupskan salah sate masalah kesehatan remajs vang pada dekade
terakhir ini menjadi perhatian pemerinizh karena menimbulkan dampak meningkatinva
angka kecstatan dan kematian remaja. Intensitas kejadian meningkat bersamasn dengan
bertambahnya popelasi remaja. Penelitian ini berftujuan mengetahui hubungan pole asub
keluarga, peritaku teman scbaya, dan karakteristik remaja dengan perilaky kekeragan di
Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok Tahun 2009. Desain penclitian adalah deskripsi
korelasi menggunakan pendekatan eross sectional. Sampel berjuniiah 183 remaja usia 10
- 19 tahun yang dipilih secara muliistage random samphing. Analisis hasil penelitian
menggunakan uji statistik regresi logistik ganda. Hasil penelitian menemukan adanya
hubungan yang bermakna antara urur remaja, jenis kelamin remajs, dan perilaku negauf
teman sebaya dengan perilaku kekerasan (p < 0,05). Sedangkan variabel pola asuhb
keluarga dan tingkat pendidikan remaja tidak ditemukan bubungan yang bermakna
dengan perilaku kekerasan remaja (p > 0.05). Berdasarkan analisis, variabel yang
mempunyai hubungan paling dominan dengan perilaku kekerasan remaja adalah perilaku
negatif teman sebaya. Remaja yang sering menerima perlakuan negatif teman sebaya
mempunyai peluang 5,5 kali lebih tinggl untuk sering melakukan kekerasan dari pada
remgia  vang jarsng menerima perlakuan negatif. Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa perilaku kekerasan remaja mempunyai damnpak negatif pada remaja,
kelvarga, masyarakat, dan pemenntsh. Disarankan perawat periu meningkatkan
partisipasi remaja, kelvargs, dan masyarakat untuk mencegah perilaku kekerasan remaja.

Kata kung : pola asuh, penlaku negatif teman sebaya, Karakteristik remaja,
perilaku kekerasan.
Daftar Pustaka 1 74 (1973 - 2009).
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The Relationship between Family Care Design, Maich Friend Behavior, and Adolescent
Characteristic with Violence Behavior among Adolescent at Pancoran Mas In Depok

xiii + 102 pages + 2 schemes + 14 table + 9 appendices
Abstract

Viclence behavior 18 an adolescent health problem which becomes atiention of
government because # makes the impact of improving documentation pumber and
adolescent mortality. The occurance intensity incressed the same as the increase og
adolescent population. This study purpose o find the relationship between family care
design, match friend behavier, and adolescent characteristic with violence behavior
among adolescent at Pancoran Mas Depck in 2009, This study used a cross seclional
approach with correlation description design. The samples were 183 adolescent with the
age between 10 — 19 years old which were choosed by multistage random sampling
methods. Analysis study result used statistic test with multiple logistic regression, Study
result found that there was meaning relationship betweean adolescent age, adolescent sex,
and negative behavior of match friend with violence behavior (p<0,05). While the
variable of family care design and education level of adolescent was not found meaning
relationship with adolescent viclence behavior (p=0,03). Based on analysis, the variable
which hasg most dominant relationship with adolescent violence behavior was negative
behavior of match friend. Adolescent who was often receive negative behavior of match
friend had an opportunity 4,39 times to do violence higher than adolescent who wasg
seldom receive negative behavior. Based on study was concluded that adolescent
viclence behavior had the negative effects to adolescent, family, society and government.
It was suggested that nurse need improve adolescent paticipation, family, and sociely to
prevent adolescent violence behavior.

Keywords : sare design, negative behavior of match friend, zdolescent
charactenstic, viclence behavior.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Bab pendahulvuan memuat 4 pokok bahasan yaitu pokok bahasan pertama  menguraikan
tatar belakang penelitian; pokok bahasan kedus mengemukaksn fentang masalah
penelitian; pokok bshasan ketiga tentang tujuan penelitian; dan pokok bahasan keempar

tentang manfaat penelitian ini dilaksanakan.

A. Latar Belakang
Pembangunan kesehatan pade kelompok remaja merupakan upaya untuk memenuhi
salah satu hak dasar rakyat yaitu hek untuk memperoleh pelayanan kesehatan sesuai
dengan UU Dasar 1943 vang peniabarannya diteangkan dalam Ul nomor 23 tahun 1592
tentang kesehatan {Depkes, 2003) Hal tersebut menjadi fokus perhatian mengingat
remaja adalah generasi penerus cita-cita dan perjuangan bangsa,. Oleh karena tu upava
kesehatan remaja harus ditingkatkan dalam rangka meningkatkan kualitas sumber dava

mgnusia,

Program kesehatan untuk meningkatksn Kualitas sumber daye manusia, salah satunya
adalah upayz mengatasi mmsalah keschetan remaja. Maselah ini kurang menjadi
perhatian pemerintah karena rendehnya angka kesakitan dan kematian pada remasja.

Namun pada dekade terakhir ini pandangan tersebut berubah berdasarkan kenyataan
1
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angka kecacatan dan kematian remaja meningkat sebagai akibat masalah kesehatan pada
remaja {Depkes, 2005). Karena itu, pemerintah memberikan perhatian dengan
meningkatkan berbagai program upaya kesehatan pada kelompok remaja melalui
keterlibatan semua komponen masyarakat. Adanya perhatian pemerintah bukan saja
karena meningkatnya masalah kesehatan remaja, tetapi bersamaan dengan itu meningkat

pula jumlah populasi remaja dari tahun ke tahun (BKKBN, 2006).

World Health Organization (WHO) tahun 1995 memperkirakan jumiah populasi remaja
di dunia sekitar 1/5 dari total jumlah penduduk, dan sekitar 900 juta ada di negara
berkembang. Remaja Indonesia sebagaimana di sebagian negara di dunia, memiliki
proporsi kurang lebih 1/5 dari total jumlah penduduk. Data Biro Pusat Statistik (BPS)
tahun 1999, proporsi remaja usia 10 — 19 tahun sekitar 22% dari total jumlah penduduk
Indonesia yang terdiri dari 50,9% remaja laki-laki dan 49,1% remaja perempuan
(Pardede, 2002). Pada tahun 2006, jumlah remaja Indonesia mencapai 22% atau sekitar

44 juta dari total jumiah penduduk Indonesia (BKKBN, 2006).

Gambaran jumlah populasi remaja tersebut hanya dalam batasan usia antara 10—19 tahun,
sedangkan batasan usia remaja bervariasi. Di negara barat, antara lain menurut
Registered Nurses Association of Onrario (RNAQ) memberi batasan usia remaja antara
11 sampai 21 tahun (Cooper, 2006, dalam Glasper, 2006). Di Indonesia, dalam Undang-
Undang No. 4 tahun 1979 mengenai Kesejahteraan Anak, menjelaskan remaja sebagai
individu yang belum mencapai usia 21 tahun dan belum menikah. Departemen
Kesehatan menganut batasan usia remaja menurut WHO yaitu usia antara 10 — 19 tahun
(Pardede, 2002). Dalam rentang usia tersebut, akan memberikan gambaran tentang

karakteristik pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi selama masa remaja.
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Masa remaja atau masa adolesens merupakan periode transisi dari masa anak-anak ke
masa dewasa, suatu periode yang dinamis dalam kehidupan individu {(McMuiray, 2003).
Ciri utama masa remaja adalah terjadi pertumbuhan den perkembangan pesat baik fisik,
psikologis maupun intelektual. Secara fisik, remaja memiliki kemampuan sebagai
seorang dewasa. Namun secara psikologis dan sosial mereka belum mendapatkan hak
untuk mengpunakan kemampuannya itu karena dianggap perkembangsn emosi remaja
belum dapat mengikuti perkembangan fisiknya yang cepat. Pada sate pihak, mereka
dianggap tidak pantas berkelakuan seperti anak-anak, tetapi pada pihak lain mereka juga
tidak diberi hak dan kesempatan seperti orang dewasa (Depkes, 2005). Kondisi ini
menyebabkan remaje sullt menentukan identitas divinya, siast kooflik yang
mengakibatkan timbulnya berbagal masalah kesehatan remajs balk fiskk mawpun

psikosasial {Martono, et al,, 194963,

Masalah-masalah keschatan remaje yang paling umum tedadi di Indonesia adalah
masalah psikososial, salah satunya masalab perilakp kekerasan remaja (Depkes 2005).
Undang-Undang No. 23 tahun 2002 Tentang perlindungan anak, mendefinisikan perilaku
kekerasan sebagai tindak kekerasan yaitu perilaku dengan sengaja {verbal dan nonverbal)
yang ditujukan untuk mepcederal alau merusak seseorang dalam bentuk serangan
seksual, scrangan fisik, mental, sosial, ekonomi yang dipicu oleh berbagai sebab dan
motif. Lewis (2001, dalem Widvatuti, 2003} mengatakan, perilaku kekerasan bukan
merupakan penyakit, tetapi perikaku yang ditimbulkan dan mempunysi rentang intensitas
dimulat dari membantah, menentang, menuntut, melakukan ancaman verbal, kontak
fisik, brutal mau tawuran hingga melakekan pembunuban. Selain itu, perifaku kekerasan
dapat dalam bentuk merusak benda, komentar yang menyakitkan, humor yang bernada

hinaan. Intensitas kejadiannya semakin sering pada anak pra sekolah dan mencapai
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puncaknya pads mase remajs tengah  (Goodwin, Pacey, & Grace, 2003,
hitp:iproguest umiconn. Berdasarkan definisi tersebut, perilaku kekerasan dapat terlihat
mulai dari tingkat yang ringan sampal vang berat baik dalam bentuk perilaku verbal
maupun non verbal, Perilaku non verbal seperti melakukan kekerasan fisik dan merusak

lingkungan atau benda-benda (Widyatuti, 2003).

Aspek lein dalam periiaku kekeraszn yaity intensites kejadiar: yong sermakin rmoeningkat.
Hampir setiap harl media maesa cetak maupun elekironik menyajikan berita tentang
perilaku kekerasan baik vang dilakukan perorangan maupun secara kelompok, Dalam
kurun wakiu anfars tahun 1988 hingga 1998 kejadian tawuran pelajar 41 Jakats dan
sekitamya meningkat dard 96 kasus menjadi 283 kasus. Data terakbir yang diperoleh
adalah kejadian tawuran pelajar pada tahun 2003 &1 Jakarta dan sekitarmya (Tangerang,
Bekasi, Depok) yaitu schanyak 108 kases, 8 kasus di antaranya terjadi di Kota Depok
(Depkes, 2005). Kenaikan angka kejadian tersebut culup “Fantastis”, bila dibandingkan
dengan jumlah kejadian setiap tahun antara 1988 sampai 1998, Data tersebut mungkin
dapat diterima kebenarannya, apalagl berdasarkan survey Transisi Moralitas tahon 2003
pada 10 Kots Besar di Indonesia menemukan 34% remaja pemah  berkelahi

{http2heww Bisnixcon:, Amakro, 2003, Fakhrudin, 2006).

Berdasarkan data perilaku kekerasan di alas, maks kejadian i Kota Depok masih
tergolong rendah (sekitar 7%). Bahkan menjadi tidak bermakna sama sekali bila harus
melihat kejadiannya di Kelurahan Pancoran Mas karena belum ada catatan resmi tentang
kejadian perilaku kekerasan, Namun bastl studi Ariani (2007) pada 7 SMASMK &
Kelurahan Pancoran Mas menemukan 54,3% pelajar mempunyai perileku tidak baik

{maladaptif} sepertt tawuran antar kelompok remaja, merusak fasilitas umum, melempar
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kereta api. Kondisi ini periu menjadi perhatian semua pihak untuk mengatasinya melatui

upaya-upays pencegahan terhadap faktor penyebab.

Secara wmum, ada 2 fakior utama yang menyebabkan timbuloya perllaku kekerasan
remaja yaitu faktor individu remaja itu sendiri dan faktor di luar remaja. Faktor dari
remaja antara lain karakteristik remaja seperti usia dan jenis kelamin, kurang
pengetahuan, kumnagnyz konfrol diri, dan tingkat stres yang tingel. Swebilitas emosi
remaja vang vendah menyebabkan tidek dapat mentoleransi ketika adanva stressor
sampai hilangnya kendali diri. Akibatnya remaja mudah tersulut emosinya oleh karena
persoalan sederhana vang pada akhimya menimbulkan perilaku kekerasan oleh remaja

(Yuwono, 2008).

Muncuinya faktor-faktor tersebut {crutama sebagai dampak perubahan biclogis dan
psikologis yang sangat pesat pada remaja yang memberikan dorongan tertentu yang
sifatnya sangat kompleks (Narendra, et al. 2002} Adanya perubahan tersebut sering
menimbulkan konflik bagi remajz bahkan menimbulkan masalah kesehatan seperti
perilaku kekerasan, Edelman dan Mandle (1998) mencatat, kematian akibat perilaku
kekerasan pada remaja usia 15 — 19 tahun 3 kali lebih besar dart pada remaja usia 10 14

tahumn,

Di samping faktor remaja, yang juga menjadi perhatian adalah fakior di luar remaja
seperti lingkungan kelvarga dan lingkungan sosial masyarskat. Lingkungan di loar
remaja digambarkan oleh Sarwono (2008) sebagat lingkungan primer (kelunarga),
lingkungan sekunder (sckolah), dan lingkungan tersier {masyarakat), Kelvarga

merupakan tempat dimana sebagian bosar remaja menghabiskan waktu hidupnya untuk
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turmbub dan berkembang. Keluarga juga merupakan lingkungan yvang paling pertama dan
utama bagl remaja delem menyerap nilai-nilai, norma, dan sikap sebelum remaja
mengenal linpkungan vyang lebih luas. Kelvarga menjadi tempat bagi remaja
mendapatian bimbingan pada masa krisis pembentukan identitas diri. Hubungan yang
intensif antara orangtua dengan anak dalam keluarga akan sangat menentukan sikap dan
perilaku remala. Karena ity keluarga hares mampu menyiapkan dan menciptakan kondisi
vapg menuniang perfombuhan don perkembangae remmaia vang normal baik fisik,

psikologis maupun sosial {Agustiani, 2006; Sarwono, 2008).

Sitwasi keluarga yang menunjang antara fain direfleksikan melalei peran dan
tanggungjawab keluarga melaksanakan fugas-bugas perkembangan khususnya pada
keluarga dengan anak remaja. Tugas-tugas keluarga vang dimaksud adalah memberikan
kebebassn remaja untuk mengemukakan pendapat, menjalin komunikasi yang efek:f,
serta mendorong remaja untuk menemukan identitas diri sebagaimana remaja normal
{Narendra, 2002, Sarwono, 2008). Selain itw, perkembangan remajs terssbut dapat difalui

dengan baik melalui pencrapan pola pengasuhan yang tepat.

Pola asuh merupakan cara-cara pengasuhan yang diberikan kelvarga kepada remaia
dalam proses membimbing dan mendidik remaja. Pola asob yang dimaksud adalah pola
asub pormisif, pola asuh otoriter, dan pola asuh demokratis (Hurlock, 1978;
Hockenberry, 2005). Pola asuh permisif menggambarkan tentang kondisi dimana
keluarga memberikan kebebasan kepada anak untuk bertindak sesuai kehendak anak, dan
apa yang dilakukan anak tanpa pengawasan keluarga, sehingga keluarga tidak pernah
mengeiahui apakah yang dilakukan anak itu benar atap salah (‘Yuwone, 2008). Hal yang

berbeda pada pola asuh oforiter. Pada pola asuh ini semur yang akan dilakukan anak
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harus mendapat persetujuan orangtua. Anak tidak boleh membantah apa yang dikatakan
orangtua dan kebebasan anak seperti dipasung. Sedangkan pola asuh demokratis

merupakan gabungan antara pola asuh permisif dan pola asuh otoriter.

Cara-cara pengasuhan ini akan menetap dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari
dan menjadi pola asuh yang dianut keluarga. Remaja akan merasa nyaman berada
hersama kelusrga bila mendapatkan caracara pengasuhan yang tepat dari kelnarga. Pal
tersebut sebagaimana ditegaskan Yusuf (2003) yang menyatakan : “Perawatan keluarga
yang penuh kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan baik agama
maupun sosial budaya yang diberikan merupakan faktor yang kondusif untuk
mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat™. Namun, bila
pola pengasuhan keluarga tidak tepat, akan mengantarkan remaja pada berbagai masalah
kesechatannya kelak termasuk perilaku kekerasan. Green dan Kreuter (1991)
menyimpulkan bahwa keluarga merupakan salah satu faktor penguat atau reinforcing
Jfactors penyebab utama timbulnya perilaku kekerasan remaja, antara lain melalui pola

pengasuhan keluarga yang tidak tepat.

Hasil penelitian menemukan masih banyak keiuarga belum menerapkan cara pengasuhan
yang tepat kepada remaja. Antara lain dari hasil survey pada 10 kota besar Indonesia
tahun 2003 menemukan 82% remaja menyatakan orangtua mereka otoriter, dan 50%
menyatakan pernah mendapat hukuman fisik (Amakro, ¥, Atip:/Awvww.gizi.net/cgi-bin).
Penelitian Smith-Cannady (1998, dalam Yuwono, 2008) menyimpulkan, cara mendidik
orangtua yang otoriter dan menggunakan cara kekerasan menjadi model bagi anak dalam
berperilaku. Cara pengasuhan keluarga yang tidak tepat akan berimplikasi pada perilaku

remaja. Misalnya, anak yang diasuh dengan cara otoriter akan lebih egois dan mau
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menang sendiri yang sering menimbulkan perilaku kekerasan, sedangkan remaja yang
diasuh lebih dengan cara permisif akan menjadikan remala mempunyal sifat menurug
kemauan sendirl, Kontrol atau pengawssan orangtua dan pembagian tugas yvang jelas
dalarn keluargas adalab hal yang sangat berkaifan dengan pola pengasuhan. Kurangnya
pengawasan dan tidak adanya aturan yang jelas dalam keluarga sering membawa anak
bertindak menurut kemauan sendiri. Pada praktek aplikast tahun 2008 di Kelurahan
Pancoran Mas, penchiti melskukan identifikasi faktor-faktor resiko yang berhubungan
dengan perilaku kekerasan seperti pengawasan orangtua terhadap remaja, kejelasan
aturan dalam keluargs, keterpaparan denpan kKekerasan i masvarakat, den status
ekonomi keluarpa, Dard hesil identifikasi tersebut, peneliti menemukan 70% crangtua
tidak welakukan pengawasun peda remaja, 77% remaia menyatskan kurang adanya

sturan vang jelas dan tanggungiawab dalam keluarga (Laporan Aptikasi, 2008},

Lingkungan sekolah adalah fakior lain yang juga turut mempengaruhi perilaios remaja.
Sekolah adalah lingkungan sekunder tempat remaja berinteraksi dengan teman guru,
Interaksi vang baik akan mendukunp remaja untuk tumbuh dan berkembang secara
normal. Schaliknya, lingkungan sckolah yang kurang kondusif dapat menjadi pemicu
timbuinya berbagal tindaken remala vang merugikan balk bagi remaja sendiri maupun
sekolat dan masyarakat, Meningkainya kekerasan remaja dalam bentok tawuran antar
pelajar adalah sebuah contoh kasus tentang pentingava lingkungan sekolah yang
kondusif bagi remaja. Hal tersebut sangat mempengaruhi mutu pendidikan {Fisher, 2003,

dalam Allender & Spradley, 2004},

Bullying adalah contob lain dari perilaku kekerasan yang sering dilakukan oleh remaja di

sekolah. Bukan saia dilakukan olch remaja laki-laki tetapl juga oleh remaja porempuan.,
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Pada beberapa kasus bulying yang diberitakan akhir-akhir ini banysk dilskukan oleh
kelompok remaja perempuan, bahkan telah mencemaskan scbagian besar masyarakat
terutama keluarga. Geng Nero adalah contoh kasus bullying yang dilakukan oleh remaja
perempuan {Khairunnisa, 2008, htp/Avww kabarindonesiacoml, diperoleh tanggal 14
Pebruari 2009). Hasil penelitian di Amerika menyimpulkan, pada umumnya remaja
perempuan melakukan kekerasan sebagai bentuk pembalasan (dendam) terhadap konflik-
konflik vang pomah dislami sebehunnya, Hal ini ditegaskan juga oleh Yuwono (2008),
bahwa kekerasan yang diterima oleh pelaku sebelumnya menimbulkan perasaan sakit
hati dan terhina sehingga mendorongnya wntek melampiaskan dalam bemtuk perilake

YERE sama.

Lingkungan kefiga adalah masyarskat, merupakan lingkungan vang paling luas dan
paling banvak menawarkan pilihan begl remajs (Sarwono, 2008). Dalam hubungan
dengan Imgkongan masvarakat, yang periu juga menjadi perhatian adalah hubungan
remajz dengan teman sebayanya, Hal ini dapat dipahami karena tahap awal hubungan
remaja dengan lingkungan baik di sekolah maupun di masyarzkat adalah pergaclan
remaja dengan teman sebays, Narchndra (2002) menyatakan bahwa pengarul teman
sebaya sangat besar terhadap pengembangan tingkah kaku remaja vang dapat diterima
lingkungan sosial remaja. Sebaliknys, akan mendapat penolakan darl masyarakat bile

pertlaku remaja tersebut merugikan remaje itu sendiri dan masyarakat.

Banyak masalah keschatan remaja timbul scbagai akibat dari hubunpan remaja dengan
temman scbaya. Pada banvak kasus kekerasan remaja terjadi oleh karena ajakan teman
sebaya dan ketidakmanpuan remaja menolak ajakan ternan

(htip - lundicelidor multipty.com, diperoleh tanggal 20 Maret 2009) Tawuran antar
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pelaiar merupakan salah sats contoh kasus kekerasan remaja yang disebabkan karena
aiakan teman dan ketidakmampuan semaja menoclak ajakan teman. Arswendo, et al.
(1983, dalam Sarwono 2008) dalam penelitiannya terhadap pelajar di Jakarta dan Bogor
menemukan, dari 81,4% remaja vang berkelahi, 47,4% menyatakan karena vasa
solidaritas kepada teman. Gambaran hasil penelitian inl dapat dimengerti karena
hubungan perkawanan yang akrab dan kuat dilandasi oleh minat yang sama, kepentingan
bepsama den saling membagl porasaan, saling menolong untik memecshkan masalah
bersama; dan karena hal intlah yang sering dianggap sebapai biang keladi tingkah laky
buruk remaja (Sarwono, 2008). Dengan kemajuan dan peckembangan yang pesat dalam
bidang informasi maka hubungan remaja dengan teman sebaya akan sangat berperan

terhadap perilaku kehidupan remaja,

Dewasa ini, tehnologt informasi di masyarakat berkembang dengan pesat. Hal tersebut
memungkinkan remala untuk mengakses dengan mudah berbagai informasi atan pun
tontonan sesual keinginan mercka. Setiap bari remaja dihadapkan dengan sajian
kekerasan melalul fayangan televisi atau berita koran, yang dapat menjadi inspirasi bagi
remaja untuk melakukan tindak kekerasan. Beberapa hasil survey membuktikasn
hubungan yang signifikan antara wedia atae pun tontonan dengan perilaku kekerasan
remaja {Yuwocno, 2008, Khatrunniza, 2008). Ini juga vang merupskan kesimpulan
penelitian Christakis dan Zimmerman (dalam Khairunnisa, 2008) bahwa perilaku agresi

anak usia remaja sangat berhubungan dengan kebiasaannya menonton tayangan televisi,

Perubahan-perubahan  yang terjadi akibat pengaruh berbagai faktor sebagaimana

divraikan di atas, membutubkan kemampuan remaja untuk beradaptasi menghadapi

semua gejolak perkembangannya. Apabila mampu beradaplesi, remaja akan mulus
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melewati maga remaianya, ietapi apabila tidak mampu beradaptast secara optimal maka
remuja 2kan jatuhk pada perilaku berisiko yang akan menimbulkan berbagai masalab
kesehatan fixik dan psikososial {Depkes, 2005). Pada maesa transisi ini remaja berusaha
mencari dan membentuk jati dirl, dan bila masa remaja tidak dialami dan diatasi dengan
haik akan menimbulkan gejolak dan permasaiahan baik masalah medis maupun masslsh
psikososial {(Sularye, 2002, dalam Narendra et al., 2002). Berkaitan dengan penclitian
i, aken difbkuskan pada perilaks kekerasan ringan dan sedang. Hal ini mengingat,
kejadian perifaku kekerasan berat seperti pembunuhan dan kekerasan scksual masih sulit
diidentifikasi, Selain itu, peran perawat komunitas vang mengutamakan upaya promotii,
dibarapkan akan dapat mencegah terjadinya perilaku kekerasan berat di masyarakat.

Berdasarkan uraisn di atas, diperoleh gambaran bahwa keluarga dan teman sebaya
berperan penting terhadap timbulnya perilaku kekerasan pada remaja. Kondisi ini perlu
diatasi melalui peningkatan peran yang optimal dari kelvarga dan masyarakat serta
komponen lain. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Hubungan Pola Asuh, Ferilaku Teman Sebaya, dan karalzeristik remaja dengon

Perilokn Kekerasan Remaja poda Remaja di Kelurakian Pancoran Mas Kota Depok”.

B. Masalah Penclitian
Perilaky kekerasan remaja menjadi fenomena masalah kesehatan komunitas, Selama i,
media lebih banyak mempublikasikan tawuran pelajar sebagai bentuk perilaku kekerasan
rerdia yang secara umum dilakukan kelompok pelajar di sekolah. Sedangkan perilaku
kekerasan dapat juga dilakekan olch kelompok remaja yang terbentuk df masyarakat,
Keluarga dan wman sebaya memiliki poran besar uatuk fimbulnys perilake kekerasan 4i

masyarakat.
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Kelurahan Pancoran Mas mempakan salah satu kelurahan dalam wilaysh Pemerintahan
Kota Depok, yang memiliki masyarakat heterogen, jumlah penduduk padat, serta tingkat
perkembangan kegiatan ekonomi yang tinggi. Menurut Masdiana (1996) dalam suatu
masyarakat yang heterogen, jumlah penduduk padat, seria tingkat perkembangan
kegiatan ekonomi yang tinggh, cenderung berpotensi timbul pertiaku kekerasan remia.
Kondisi-kondisi tersebut memeriukan antisipasi semua pibak antara lain melalul peran
keluarga dan teman sehava, Perulls belum menemukan anpka keladian perilake
kekerasan remaia di Kelgraban Pancoran Mas. Selain itu, belum pernah dilakukan studi
tentang hubungan pola asuh keluarga dan perileku teman sebaya dengan perilaku
kekerasan remaja di Kehurahan PANCORAN Mas. Berdasarkan hal-ha! tersebut, dapat
diramuskan pertanyaan penelitian . Apakah ada hubungan eantara pola asuhb keluorgo,
perilaku teman sebaya, dan karvokieristik remaja dengan perilaku kekerasan pada remaja

di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok?

C. Tujuas Penelitian
1. Tupwan Umum
Memperoleh gambaran tentang hubungan pola asuh keluarga dan perilaku teman
sebaya dengan perilaky kekerasun pada remaja di Kelurahan Pancoran Mas Kot

Depok.

2. Tujuan Khusus
Teridentifikasi :
a. Karakteristik mencakup usia, jenis kelamin, dan pendidikan remaja di Kelurshan
Pancoran Mas Kota Depok.

b. Pola asuh keluarga di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok.
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. Perilaku ternan schaya di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok.

d. Perilaku kekerasan pada remaja di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok.

¢. Hubungan Karskteristik remaia dengan perilaku kekerasan pada remaja di
Kehurahan Pancoran Mas Kota Depok.

f. Hubungan pola asuh otoriter, permisif, dan demokratis dengan perilaku kekerasan
pada remaja di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok.

g. Hubungan perileku teman sebaya dengan perilaku kckerasan pada remaja di
Kelurahan Pancoran Mas Depok.

h. Variabel yang mempunyai hubungan paling dominan dengan perilaku kekerasan

remaja di Keloraban Pancoran Mas Keta Depok

D. Manfaat Penelitian
1. Pelayanan Keperawatan

Hast penelitizn ini skan bermanfaat bagi pelayanan keperawstan  untuk

mengembangkan berbagal program kegiatan pencegahan perilaku kekerasan remaja

antarg fam ¢

8. Menyusun Kegiatan yang dianggap penting seperti pendidikan tentang hidup
keluarga sccara sehal, metode penyelesaian konfiik tanpa kekerasan, edukasi para
professional untuk meningkatkan kesadaran tentang kekerasan dan memfasilitasi
deteksi Kasus, penanganan secara Jdind terhadap pelaku kekerasan.

b. Pembentukan kelompok pendokung atauw support groups yang berasal dari
keluarga, program mentor hubungan remaja  dengan orang dewasa,
mengembangkan ketrampilan komuonikasi efektif orangtua dan remaja, aktif
berpartisipasi  dalam  orpanisasi program anti kekerasan, mengembangkan

pendekatan manajemen marah yang efektif melalui support groups.
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c. Pembentukan kelompok sebaya atau peer group yang dapat menjedi perantara
antara petogas dengan remaja, mengembangkan ketrampilan personal {developing
personal skills).

d. ldentifikasi sumber-sumber untuk remaja yang membutuhkan konseling, dan

pendidikan,

2. Pengembangnn Keilmuan

a. Pendidikan keperawatan merupakan starting point dalam mengembangkan cara
berpikir logis bagi perawat unmtuk berkeria di lapangsn. Karena itu, perlu
penelitian berkelanjutan ferkait penyebab, dan model pencegahan perijaku
kekerasan remaja.

b. Mengembangkan konsep dan pendekatan layanan konsultasi kesehatan remaja
scbagai salah sate kajian dalam mats ajar keperawatan komunitas. Karens iy,
perlu dimasukkan dalam kurlkelom pendidikan tinggi keperawatan,

t. Menyusun protokol yang jelas sebagai dasar bagi perawat komunitas wntuk
tekerja sama dengan pelaku kekerasan di masyarakat misalnya clinical suppori
dan kegiatan supervisi bagi perawat vang memberikan pelayanan pada klien

keluarga akibat kekerasan
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BAB. 11

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan berbagal konsep dan teori yang berkaitan denmgan penclitian ini
Materi yang dibahas antara [lain tentang remaja dan perkembangan, dan tugas
perkembangan keluarga dengan remaja. Selain itu membahas tentang perilaky, termasuk di
dalamnya adalah konsep umum perilaka, konsep tentang perilaku kekerasan, dan faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku kekerasan pada remaja.

A. Remnaja Dan Perkembangan
1. Peagertian remaia
Remaja atau adolescent disebut juga reenage adalab suatu bagian terpenting dalam
tahapan pertumbuban dan perkembangan manusia, Masa remaja merupakan periode
kritis karena adanya transisi atau peralihen dart masa anak-anak ke masa dewasa,
dan merupskan perfode vang dinamis dalam kehidupan wdividu {Pardede, 2002;

MoMurray, 20031

Ada beberapa batasan usia remaln yang merujuk pada berbapai sumber. Di negara
barat, antara lain mesurut Registered Nurses Association of Ontarioc (RNAQ)
menggolongkan usia remaja antara 11 sampai 21 @hun merujuk pada kesamaan

karakteristik pertumbuhan dan perkembangan remaja (Cooper, 20006, dalam Glasper,

13
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2008). Hampir sama dengan batasan tersebut, Friedman (1997} menggolongkan
remaja mulai pada vsia 13 tahun dan berlangsung selama 6 sampai 7 tahun sehingga

berakhir pada usia 19 atag 20 tahun.

Di Indonesia, Narendra, et al. (2002) menggolongkan usia 10 - 18 tahun untuk anak
perempuan dan usia 12— 20 tahun untuk anak laki-laki. Undang-Undang No. 4 tahun
1979 mengenai Keseiahteraza Anak, memberi batasan remaja sebagst individu yang
belum mencapai usia 21 tahun dan belum menikah. Hal yang berbeds menurut
Undang-Undang Perkawinan No. | tahun 1974 yang melihat dari sisi kematangan
alat reproduksi. Undang-Undang tersebut mengkategorikan remaia apabila telah
cukup matang untuk menikah yaito usia 16 tahun untuk anak perempuan dan usia 19
tahun umuk anak laki-laki {Navendra, et 2l, 2002}, Departemen Kesehatan
menganut batasan usia remaja mepwrut WHO vaity usia aatars 10 — 19 iahun

{Depkes, 2005).

Balasan-batasan usia terscbut di  atas, mendeskripsikan pertumbuhan  dan
perkembangan secrang remaja selema Korang lebik ¢ sampai 19 tahun. Dalam
rentang wakin tersebut, setiap remaja akan menampakkan civt dan karateristik
tertentu. Sehubungan dengan penclitian ini, peneliti menggunakan batasan usia

antarg 10 ~ 19 tahun sebagaimana vang dignut oleh WHO.

. Pertumbuhan dan perkembangan remala
Karakteristik yang sangat menonjol selama masa remaja adalah terjadi pertumbuban
dan parkembangan yang pesal baik fisik, psikologis maupun intelektual. Agustiani

{2006) menyatakan bahwa perubahan yang menounjol pada masa remaja dilihat dari
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dua aspek vaitu aspek fisik (biclogis dan figivlogis), serta aspek psikologis.
Perubahan-perubahan fisik merupakan gejala primer dalam pertumbuhan remaja,
sementara perubahan-perubahan psikologis muncul schagai akibat dari perubahan-
perubahan fisik (Sarwono, 2008). Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan
bahwa perubahan dan perkembangan yeng terjadi pada remaja bukan dari aspek
fisik saja, tetapi juga menvangkut semua aspek dalam individu remaja sebagai
damepak dari perubzhen fistk dan biclogis. RBecars amum, perubahan yang terjadi

melipati:

g, Pertumbuhan dan perkembangan fisik

Pardede {2002, dalam Narendra, et al, 2002, 140-145), menjelaskan prinsip-

prinsip pertumbuhan dan perkembangan fisik remaja yang meniadi ¢irl khas

pada remaja yaitu :

1) Perubahan sebagai ¢ird utama proses biologis pubertas. Perubahan hormonat
secara kualitatif dan kuantitatif mengakibatkan pertumbuhan yang cepat dari
berat dan panjang badan, perubshan dalam komposisi tubuh dan jatingan
tubuh serta timbunya civi-ciri seks primer dan sekunder vang menghasiikan
perkembangan “hoy inio a man” dan “girl e a woman™.

2} Perubahan somatik  sangat bervariasi dalam wmur saat mulai  dan
beraklvirnya, kecepatan dan sifalnys, tergantung masing-masing individu,
Karena it uwmmur yang normal saat tercapainya svatu perubshan dalam
pertumbuhan dan perkembengan tidak dapat ditentukan dengan pasti

melainkan hanya dapat dikatakan pada smur rata-rata,
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Pertumbuhan dan perkembangan somatik remaja mengikutt wruianeurotan
yang sama, walaupun terdapat variasi dalam umur saat timbuinya perubaban-
perubzhan selama pubertas tersebut.

Timbuluya ciriciri seks sekunder merupakan manifestasi somatik dari
aktivitas gonad uniuk menentukan sex maturily rating (SMR} atau stadium
maturitas seks {(SM$) dan dikenal sebagai “Stadium Tanner” yaitu SMS |
sampai dengan 5. Penilolan SMS mencakup pemeriksaan perkembangan
payudara, rambut pubis pada anzk perempuan, dan testes, penis, dan rambut
pubis pada anak laki-laki.

Perubahan mengenal ukuran dan umur individu-individu yang mengalami
masa puberias, Pada umumnya karena perbaikan gizi dan upaya-upaya
kesehatan masyarakal, maka “secwlor fremd’ yang mengarah kepada
pertumbuhan vang ebih besar dan dini telah tegadi di selureh dunia baik di
negara maju mavpun di negara yang sedang berkembang. Walaupun polanya
beda, dikatakan terdapat pengaruh etmik dan lingkungan terhadap umur
terjadinya pubertas yang terjadi pada anak perempuan maupun pada anak

laki-laki,

Lemer dan Hultsch (1983) serta Agustiani (2006} mengemukakan, perubahan

yang paling nampak jelas dislami remaja adalah perubahan biclogis dan

fisiologis yang berlapgsung pada masa puberias atau awal masa remaia vaitu

sekitar umur 11— 15 tahun pada wanita dan 12 — 16 tahun pada pria. Kelenjar

endokrin memproduks: hormon yang membawa perubahan pada cirt seks primer

dan memuncalkan cirl seks sekunder. Adanya ciri seks tersebut menandakan

fungsi reproduksi berkembang yakai kemampuan urtuk menghasiikan ketirupan
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stcdah mulai bekerja. Selain itu berlangsung pula pertumbuhan yang pesat pada
anggota tubuh untuk mencapai proporsi seperti orang dewasa. Sejalan dengan

perubahan-perubahan ini, akan terjadi pula perubahan emosional.

. Perubahaan emosionalitas

Akibat langsung perubahan fisik dan hormonal adalah perubahan dalam aspek
emosionalitas, Perubahan hormonal menyebabkan perubshan scksusl dan
menimbulkan dorongan-dorongan serta perasaan-perasaan baru. Keseimbangan
hormonal yang barn menyebabkan individu merasakan hal-hal vang belum
pernal dirasekan sebehumnya. Keterbatasan secara kognitif untuk inengolah
perubahan baru tersebul membawa perubahan besar delam fluktuasi emosi.
Selain itu pengarub-penparch sosial jupga senantiasa berobah seperti tekanan
teman sebaya, media masa, dan minat pada laki-laki atau perempuan vang
menyebabkan remaja menjadi lebih terorientasi secara seksual (Agustiani,

2006). Namun, perubahan ini akan dikontrol oleh perubahan kognitif.

. Perubahan kognitif

Perubahan dalam kemampuan berpikin, dimana remaja tidak Iagi terikar pada
realitas fisik yaog konkrit dari apa yang ada, tetapi remale mulsl mampu
berhadapan dengan aspek-aspek yang asbtrak dari realitas. Kemampuan berpikir
yang baru memungkinkan remaja untuk menyimpulkan bahwa sepala sesuaty
vang terjadi bukan satu-satunya alternatif yang dipilih, tetapi masih ada
kemungkinan lain yang dapat dipilih. Misalnya aturan-aturan dari orangiua,
status remaja dalam kelompok sebaya, dan aturan-aturan vang diberlakukan

pada remaja tidak lagi dipandang sebagai hal-hal yang tidak mungkin berubah
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{Agustiani, 2008}, Perubahan kognitif ini pun akan muncul bersamaan dengan

perubahan psikososial,

. Perubmhan psikesosial
Perubahan psikososial vang paling jelas adalah timbulnya krisis yang disebut
krisis identitas. Pada proses perubahan tersebut, remaja bukan sekedar
mempertanyakan siapa dirinya, tetapi bagaimana den dalam konfeks aps atou
dalam kelompok apa remaja bisa menjadi bermakna dar dimekrakan. Hal ini
mengisvaratkan bahwa remaja ingin diakui dengan memperkuat kepercaysan
diri dan meniadi lebih mandirt (Eriksoni968, dalam Agustiani 2006}, Serwons
{2008), lebih jauh menguraikan tiga ciri psikologis remaia yailu @
1} Pemekaran diri sendin {externsion of the seff
Remaja mempunyai kemampusn untuk menganggap orang atau hal lain
sehagai bagian dari dirinya. Perasaan egois berkurang sebaliknya tumbuh
perasaan ikut memiliki, Tanda yang khas adalah tumbuhnya kemampuan

untuk mencittal orang lain dan alam sekitarnya.

2) Melihat diri sendini secara objektifl (self objectivication)
Remaja mempunyai kemampuan wawasae teatang diri sendirt (self incight)
dan kemawpuan untok menangkep humor {sense of humor), termasuk
menjadikan dirinya sebagai sasaran. Remaja tidak marah bila diksitik, dan
pada saal-saat lertentu dapat melepaskan dirl dari dinnya sendiri dan

menganggap dirtnya sebagal orang luar.
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3} Memiliki faisatah hidup tertento {unifiing philosophy of life)
Remaia tahu kedudukanaya dalarm masyarakat dan memahami bagaimana
seharusnya bertingkah laku dalam kedudukannya terscbut, tidak mudah

torpengaruh, pendapat dan sikapnya menjadi cukup tegas dan jelas.

Perubahan fisik yang pesat pada remaja memberi pengaruh terhadap aspek
nsikososial, mental spiritval emosional, dan kognitif. Kondist intlab yang
menempatkan nasa remaja sebagal periode 2tau masa fransisi. Scoara lebih
rinci, Soejaryo, et al (2002} menpuraikan transist masa remaja sebagai berikut ¢
Iy Transisi dalam emosional : terjadi peningkatan kehidupan emosinya ditnana
remaja sangat peka, perasass mudah tersinggung; 2) Transisi dalem
sosialisasi: mengalami proses sosialisasi terntama dengan teman sebaya,
baik sejenis mawpun lawan jenis, Terjadi peapelompokan antara lain
sahabal karib, teman yang mempunyai minal dan kemampuan berimbang;
33 Transisi dalam agama: timbul keraguan remaia terhadap agama yang
dianut sebagai akibat perkembangan berpikimya yang mulal krits; 43
Transisi dalam hubungan keluarga: hubungan yang kurang harmonis
dengan oranglua, dimana remaja banyak menentang orangtuz dan cepat
menjadi marah, sedanpkan orangtua biasanya kurang memahami oiri
tersebut sebugai hal yang walar pada remaia; 53 Transisi morafitas: terjadi
perubahan sikap dan nilaj-nilai yang mendasari pembentukan konsep mora!

yang sesuai dengan moralitas orang dewasa.

Selain ¢iri umum pertumbuhan dan perkembangan remaja seperti yang telah

dipaparkan di atas, dapat pula digambarkan ciri tertentu yang mungkin terjadi pada
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awal usia remaia atau usia remaja akhir. Berdasarkan kecenderungan perubahan
vang terjadi dalam rentang usia, beberapa ahli membagi masa remaje atas 3 tahapan
vaitu remaja swal (early adolescence), remaja madya (middle adolescence), dan
remaja akhir {Jote adolescence) {(Narendra, etal, 2002; Agustiani, 2006;
Konopka, 1973, Ingersoll, 1989, dalam Sarwono, 2008). Dari ketiga masa remaja

tersebut, akan tergambar tentang cirt umum unhik masing-masing tahapan remaja.

a. Remajaawal : usia 12 14 tahun
Masa ini ditandai dengan peningkatan yang cepat pertumbuban dan pematangan
fisik. Fokus pada tahap ini adalah penerimaan terhadap bentuk dan kondisi fisik
serta adanya konformitas yang kaat dengan teman sebaya. Muial meninggaikan
peran sebagai anak dan berusaha mengembangkan diri sehagal individu yang
unik dan tidak tergantung pada orangiua.

b, Remais menengah @ usia 15 ~ 18 tahun
Remaja menengah ditandai dengan hampir lengkapnya pertumbuhan pubertas,
timbulnya ketrampilan berpikir yang baru, peningkatan pengenalan terhadap
datangnya masa dewasa dan keinginan untuk memapankan jarak emosional dan
psikologis dengan orangtua, sudah lebib mampu mengarshkan dint sendirf {self
directed).

¢. Remais akhir - usiz 19-22 tahon
Tahap remaja akhir ditandai dengan persiapan untuk peran sebagai orang dewasa
termasuk klarifikasi darl tujuan pekerjaan dan internalivasi suate system nila
pribadi (berusaha mengombangkan sense of personmal idemiity, mempunyai
keinginan vang koat untuk diterima dalam kelompok teman sebaya dan orang

dowasa,
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Uraian di atas menggambarkan terjadinya kontradiksi antara pertumbuhan fisik
dengan perkembangan psikologis, sosial, dan emosional, dimana pertumbuban fisik
remaja menyamai dan memiliki kemampuan seperti orang dewasa, namun secara
psikologis, sosial, dan emosional, masih labil, tidak seimbang dengan pertumbuhan
fisiknya. Kondisi ini sering menyebabkan remaja sulit menantukan identitas dirinya
yang mengakibatkan remaja gagal dalam usaha pencarian dan pembentukan jati diri.
Situasi seperti ini menimbuikan konflik dan zejolsk ketidakstabilae vang
mengakibatkan timbuleye berbagai masalah kesehatan remaja (Martono, et al,
19%6). Hal ini akan mempengaruhi tugas-tugas perkembangan remais, vang hans

diselesaikan selama masa remaja.

. Togas perkembangan remaja

Kategori wmum dari ugas-tugas perkembangan ada 2, vailu tugas-tugas yang
muncul hanya pada suatn waktu tertentu dan haros dipenuhi pada wakiu itu, serta
tugas-fugas vang berkesinambungan dijalani individe selama beberapa tabun dan

bersifat jangka panjang (Havighurst, 1953, dalam Agustiani 2006).

Menurut Agustiani (2006), tugas perkembangan dilibat dari bagaimana seorang
mdividu bekerja dengan caranya dari satu tahap perkembangan ke wahap
perkembangan berikuinya dengan memecahkan berbagai macam permasalahan vang
ditemui setiap tabapnya. Jadi, tugas perkembangan merupakan fugas-fugss yang
muncul pada periode tertentu dalam hidup manusia. Hal tersebut berkaitan dengan
pertumbuhan fisik, kematangan kepribadian, tuntutan masyarakat (Lobis & Astut,

htipwww Iotud comd, dipercleh tanpgal 24 Maret 2009}
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Merujuk pacdda konsep tugss perkembangan tersebui, maka tugas perkembangan
remaja adalah tugas vang harus diselesaikan remaja selama masa remaja. Tugas-
tugas dimaksud terkait dengan pertumbuhan fsik, kematangan kepribadian, dan
tuntutan masyarakat selama masa remaja. Berkaitan dengan hal-hal tersebut,
Havighurst (dalam Darivo, 2004), membagi 5 tugas perkembangan remaja yaitu
penyesuaian  dirl secara  psikisfisiologis, belajar bersosialisasi, mempernich
kemandirian secara emosional dap psikologis dartt crangiua dan orang dewasa lain,
menjadi warga yang bertanggung jawab, memperoleh kemandirian dan kepastian

secara ekonomis,

Keberhasilan remaja smenyelesaikan tugas-tugas perkembangan selama masa remaja,
akan membawa remaja masuk ke tahap sebagat orang dewasa. Namun, © bila tugas
itu tidak dicapei pada waklunya, hal i berarti tidak berhasil dengan baik, dan
kegagalan dalam suatu tugas akan menpekibatkan kegagalan vang bersifal sebagian
atavpun seluruhnya dalam pencapaian tugas-tugas lain yang dihadapinya”
{Agustiani, 2008}. Hal inilah yang menjadi salah faktor penyebab fimbulnya
masalah keschatan pada remaja seperti perilaku kekerasan, disamping pengaruh

faktor lain seperti keluarga dan eman sebaya.

Dukungan keluarga dan teman scbaya mempunyai peranan penting untuk merabantu
remaia bertumbuh dan berkembang secara normal. Hal tersebut mengingat sebagian
besar masa remaja dihabiskan bersama keluarga dan teman sebaya. Keluarga
merupaksn teropat di mana sebagian besar hidup remaja mengalami pertumbuhan

dan perkembarngan, Ssrwon (2008) menyatakan
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Sebagai lingkungan primer, hubungan antar manusia yang paling intensif
dan paling awal terjadi dalam keluarga. Sebelum seorang anak mengenal
lingkungan yang lebih luas, ia ferlebih dahulu mengenal lingkungan
keluarganya. Oleh karena itu, sebelum mengenal norma-norma dan nilai-
milai dari masyarakat umum, pertama kali ia menyerap norma-porma dan
nitai-nilai yang berlaku dalam keluarganya. Worma atau nilai jin dijadikan
bagian dari kepribadiannya.
Lingkungan keluarga yang mendukung pertumbuban dan perkembangan remaja
yang rormal adalab  keluargza  yasg mampu  melakssnaken tugas-fugas
perkembangan keluarga, fermasuk menerapkan cara pengasuban vang fepat. Tugas
perkembangan tersebut adalah a} menyeimbangkan kebebasan dengan tanggung
jawab remaja dan menjadikan otonomi remaja semakin bertambah, b) membina

komunikass yvang terbuka antara orangtua dengan anak, ¢} memiokuskan kembali

hubungan perkawinan yang harmonis.

Di samping melaksanakan wgas-lugas perkembangan secara optimal, keluarga juga
dituntut untuk mampu menerapkan cara pengasuhsn atau pola asuh yang fopat pada
remala, Wahyuning (2003} menjeiaskan, pola asuh adeiah seluruh cara perlakuan
keluargs vang ditctapkan pada ansk dalam proses interaksi omngtua anak, vang
merupakan  bagian penting dan mendasar menyiapkan anak umtuk  menjadi
masyarakat vang baik, Selama proses interaksi tersebut, keluarga dapat menerapkan
3 cara pengasvhan yailu pola asub otoriter atau koersif, pola asuh permisif, dan pola
asuh demokratis, {Hurkock, 1978; Hockenberry, 2003; Wahyuning, 2003; Tarmudji,

2008),
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Kepagalan keluarga melaksanakan tugas-tugas perkembangan dan menerapkan cara
pengasuhan yang tidak tepat sering menjadi faktor lain yang ikut mendukung

timbuinya perilaky kekerasan pada remaja,

B. Perilaku Kekerasan
1, Pengertian perilaku
Netoaimodio {20033, mendefinisikan perilaka dari sudut biolopls maausia sehapal
suatu kegiatan atau aktivitas manusia baik yang dapat diamati langsung, maupun
yang tidak dapat diamati olek pihak luar, Perilaka manusia terscbut, menvrut
Purwanto {1999), timbul karena adanye dorongan dari dalam dint sehagal upava
untuk memenuhi kebutuhan vang ada delam dirt manusia, Doroagan dalam dini
manusia dapat berupa keinginan, minat, kehendak. Hal tersebut sependapat dengan
vang dikemukakan MNowatmodio {2003), antara lain menyatakan bazhwa perilake
manusia sebagasl refleksi dari berbagai gelala kejiwaan seperti keinginan, minat,

kehendak, pengetahuan, emosi, berpikir, motivasi, sikap, dan reaksi.

Berdasarkan peadapat di atas, dapat kita ketshui bahiwa perilaku manusia fimbul
unfuk merespon berbagai dorongan dari dalam dirl. Dorongan tersebut merupakan
rangsangan atau stimulus. Adanya regpon dan stimulus dalam proses pembentukan
peritalcn, Skiner (1938, dalam Notsatmodic 2003} mendeskripsikan perilaku
manusia sebagai basil hubungan antarz stimulus dan respon, Proses tersebut vang

pada akhirnya akan membentuk pevitakuo sescorang.

Hubungan Pola..., Aris Wawomeo, FIK Ul, 2009



27

Proses pembentukan perilaku melibatkan aspek-aspek  kognitif, afekif, dan
psikomotor sescorang. Ketiga aspek tersebut, oleh Bloom disebut dengan domain

perilaku.

a. Pengetahean/ kognitif (cognitive)
Pengetahuan merupakan hasil dard tahy, yang terjadi setclab orang melakukan
penginderaan terhaday suaty objek tertentu (Notcatmodjo, 2003} Untuk dapat
mengadopsi perilake bara, harus melalot proses yang berurutan (Rogers, 1974),
yaitu : 1} Awaresess (kesadaran), yakni seseorang menyadad atay mengetahui
stimulus {objek) terlebih dahuiu; 2) Jweresi, orang mulai tertarik kepada
stimulus; 3) Bvoluation yaitu menimbang-nimbang baik dan tidaknya stimulus
tersebut bagi dirinya; 4} 7rial, sesorang telah mulai mencoba perilaku baru; 5)
Adoprion, subjek wlah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan, kesadaran,
dam sikapnya terhadap stimulus,

b, Sikap/aiektif (attitude)
Domain kedua dari perilaku adalah sikap atau attitude, merupekan respon atau
reaksi vang masib tertutup terhadap suatu stimuius atas objek. Ada 3 komponen
sikap {Allport, 1954}, yailu ) kepercaysan (keyakinam), ide, dan konsep
terhadap suate objek; 2) kehidupan emcosional atsu evaluasi terhadap suatu
ohiek; 3) kecenderungan untak bertindak (fend 1o behave) (Notoatmadio, 2003).

c. Psikomotorftindakan
Pgikomotor merupakan tindakan atau ketrampilan yang dilskukan terhadsp
stimulus berdasarkan pengetahuan dan sikap vang dimiliki. Pengukuran
psikomotor dapat diketahui melalui observasi atau pengamatan schingga yang

diharapkan lebih alcurat.
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Uraian tentang proses pembentukan perilaku berdasarkan definisi-definist di alas
bukan saja melibatkan semua aspek yang ada dalam dird individu {fakior internal),
tetapi secara tersirat telah melibatkan aspek yang berada di luar individu atau faktor
eksternal.  Kedua faktor tersebut  dikenal sebagai determinan  perilaku
(Notoatmodio, 2003). Faktor internal terkait dengan karakteristik orang yang
bersifat bawaan seperti tingkat kecerdasan, tingkat emosionsl, jenis kelamin.
Sedangkan faktor ckaternal antasa lingkungan batk lingkungen sosial budaya,
ekonomi, dan politik. Keterhbatan kedua jaktor tersebut, menjadi pencpasan
Notoatmodio {2003) tentang definisi perilaku, antara lain menyatakan
“Perilaku merupakan totalitas penghayatan dan akivitas seseorang yang
merupakan hasil bersams atau respon individu antara berbagai faktor baik
fakior internal yakni karakieristik orang yang bersangkutan yang bersifat
given atau bawaan seperti tingkat kecerdasan, tingkat emosional, jenis
kelamin dan scbagainya; dan faktor eksternal yakni lingkungan baik
lingkungan fisik, budays, ekenomi, dan sebagainya™.
Meryjuk pada pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa muncuinys perilake
manosia salabh satunya kerend interaksi desgan lnglkungan, dimena manusia
merespon adanys stimulus dart lingkungan. Demikian joga dengan perilaku
kekerasan, merupakan salab satu bentuk perilaku sebapal akibat adanya interaksi

dengan lingkungan baik dart lingkungan kelparga maupun dengan lingkungan

magyarakat.

. Peritaku kekerasan pada remaja

Peritaku kekerasan, kemungkinan yang selalu ada dalam pengalaman manusia,
mempunyai pengaruh vang kuat, muncul dalam berbagai bentuk, vang dapat weijadi

nads semua belahan duniz {(Anonim, 2002, Vielence — a global public health
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problem, hup/whalibdocwho.int/, diperoleh tanggal 14 Pebruari 2009). World

Health Orgomizotion (WHO) mendefinisikan kekerasan atau wislemce sebagal
perilaku sengaja yang menggunakan kekustan fisik, bersifat mengancam atau akiual,
pada seseorang atau olch orang lain, alau pada suaty kelompok atau komunitas, yang
sangat tingei kemungkinan akan mengakibatkan luka, kematian, gangguan secara
psikologis, dan gangguan perkembangan. Hampir sama dengan definisi yang
dirmnugkan defam Undang-Undaag No. 23 tghun 2002, yanz mengandung
pengeriian perilaku kekerasan sebagai tindak kekerasan yang senpaia (verbal dan
nonverbal), ditujukan untuk mencederal atau merusak sescorang, ssiah satunya

dalar: bentuk serangan fisik,

Menurut Lewis {2001} bahwa perilaka kekerasan bukan merupakan penyakit tetapi
perilakn yang ditimbulkan dan mempunyai rentang intensitas dimulai dari
membantah, meneniang, menuntut, melakukan ancaman verbal, kontak fisik, brotal
atan tawuran hingga metakukan pembunuhan. intensitas kejadiannya semakin sering
pada anak pra sckolah dan mencapai puncaknya pada masa remaja ftengah

(Goodwin, Pacey, & Grace, 2003, http-/orogustumicoms). Sumber kain

mendefinisikan perilaku kekerasan sebagai salah satu bentuk agresifitas. Hamawati
(2008 mengidentifikasi perilaku kekerasan sebagal suatu bentuk eksprest
kemarahan yvang tidak sesuai di mana seseorang melakukan tindakan-tindakan yang
dapat membahayakan mencederai diri sendiri, orang lain bahkan dapat merusak
lingkungan. Di samping itu, perilaku kekerasan dapat dilakukan baik secara

individua} maupun berkelompok.
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Perilaku kekerasan kelompok oleh Allender (2001) disebut dengan group vicience
yaitu bila tindak kekerasan iu dilakukan oleh individusindividu yang terbentuk
dalam satu kelompok. Lebih lanjut, Allender menyebutkan benfuk-bentuk
kelompok kekerasan seperti kekerasan di sekolah {sehool vinlence), kekerasan pada
kelompok geng (gang viclence), kerusuhan atay huru-hara {riofs). kejahatan berat

{vivlent crines).

a. Kekerasan di sekolah (school violence)
31 Amerika, kekerasan ¢ aniara anak sekolah sudal mencapai tingkat vang
menghkwatirkan. Pada ssat inl dilaporkas, 10 % dari komunitas sekolah sstiap
tahun mengalami satu atau lebih kekerasan yang serius, dan yang paling sering
teriadi adalah serangan fislk tanpa mengpunakan senjata {Allender, 20013, In
Indonesia, kekerasan seperti ini biasa tejadi pada awal tahun ajaran bam, vaita
masa orientasi studi di SMU sampa? perguruan tinggi, dimana siswa senior
“atas nama pembinaan” melakekan serangan fisik (menggojiok) pada sisws
junior. Salu contoh kekerasanr di sekolah yang akhicakhir ini menjadi
perbincangan uroum adalah bullying, misalnya pengerovokan siswa senior yang

tergabung dalan geng Gazper terhadap siswa yunior gi SMA 34 Jakarta

b. Kekerasan kelompok Geng (gemg violence)
CGeng adalah orpanisasi informal pada individu-individu usia antara 14 —~ 24
tahun, binsanya mempunyat wilayah yang mempunyal pengarsh eksklusif, dan
termasuk di dalamnya adalab tindakan-tindakan kriminal {Allender, 2001),
Secara spesifik, umumnya kelompok yang paling dikenal seperti penyebaran

narkoby, perampokan, pengrusakan dan pencurian, pencurian kendaraan motor.
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Geng sering membutuhkan anggota-anggota yang melambangksn kesetiaan
mereka saty dengan lainnya. (eng terbentuk sebagai konvenst atas beberapa
kesamaan 41 antara anggota-anggotanya, seperti kesamaan minat atau
keinginan, kebiasaan, perilako dan tujuan (Anonim, 2009, (Geng sebagai

“rumah” yang baru, Bip:/dunicpelojar.istamor.id, diperoleh tanggal 15

Maret 2009} Tawuran antar pelajar merupakan conioh perscieruan antara
kelompok geng, dimana masing-masing kelompok berasal dari sekoloh vang

sama, dengan tujuan mempertahankan eksistensi masing-masing kelompok.

. Kelompok hura-hara/kerusuhan (riots)

Kerusuhan atau horu-hara merupakan Sindakan keributan yang hebat yang
dilakukan oleh omang dalam jumiah vang banyak untok suatu tijuan yang lebih
umum, tanpa ataw disertal findakan knminal seperti pengrusaRan mobil,
pertokoan, atau fasilitas latnnya, penjarahan (footing), pembakarsn bangunan
{arson), membunuh tanpa melalui proses hukum (Jynching), ataupun scrangan
fisik terhadap lawan. Kerusuhan ini biasa terjadi selama masa perang,
ketidakstabilan  situasi politik, ketidekadilan rasial, situasi ketidakadilan

ekonomi (Alleader, 2001).

. Kejahatan berat {viefent crimes)

Termasuk di dalamnya adalah tindakan yang menyebabkan kerusakan fisik dan
psikologis atau kematian atay ancaman terhadap kerusakan atau pun kematian,
Misalnya penyerangan diserial pemukulan (assawdt and boattery), pemerkosaan

{rape), pembunuhan pada seseorang oleh orang lain (homicide), perabunuhan
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pada suatu kelompok masyarakat oleh karena perbedaan secara ras, politik, atau

pun budays, yang sring disebut dengan istilah gerwcide (Allender, 2001).

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku kekerasan pada remaja

Notoatmodjo (2003), menganalisis perilaku manasia yang didasarkan pada tingkat

kesehatan dimana saiah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan adalah fakwor

perilaky (behevior conses), sedengkan faktor yang fain adalah faldor df tuar perilaku

(non behavior causes). Fakior yang terkait dengan terbentuknya perilaku yaitu :

a. Faktor predisposisi {predisposising factors), berkattan dengan individo remaja
ity sendiri yang menjadi dasar motivasi dan pencetus timbulnya perilaku
kekerasan, misalnya pengetabuan, sikap, nilel, kepercayasn, keyskinan,
demografi remaja sepert! nsia, jenis kelamin, pendidikan.

b, Faktor pemungkin {exabling factors), meropakan faktor yang memungkinkan
suat motivasi atay aspirasi terdaksana, yang mendukung timbuloys perilaku
kekerasan. Faktor ini berkaitan dengan kemampuan petugas mengansisipasi
permagalahan remaja serta kebijakan-kebifakan pemerintah, institusi pendidikan
terkait peritaku kekerasan, misalnya dalam bestok Jingkungan fisik, tersedia stau
tidaknva fasilitas dan sarana kesehatan. Menurut Fleming (200 1), faltor vang
memungkinkan timbulnya perilaku adalah hambatan yang diciptakan oleh
kekuatan dan sistem sosial antara lain keterbatasan fastlitas, ketersediagn supiber
daya, ketrampilan dan pengefabuan petugas, kebijakan pemeringah.

¢. Faktor penguat {reinforcing factors}, dimana muncuinva perilaku kekerasan
berasal darf orang lain seperti karakteristik keluarga, pola asub kelhsarga, teman

sebaye, tokoh masyarakat, dan media masa.
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Morh (2006) mengemukakan 3 faktor utama penyebab kekerasan remaja meliputi
faktor makrosistern yaitu pengaruh sosial, faktor mikrosistem yaite fakior keluargs,
dan faktor individu, Sama halnya dengan vang dikemukakan Morh, Maurer (1997}
juga membagi tige fzktor penyebab utama resiko terjadi kekerasan yaitu

sosiological, developmental/ psychological, dan keluarga.

Berdasarkan pendapat dani sumber-sumber vang dipercdsh (Msurer, 1957; Morh.
2006}, secara umum terdapat dua fakior utama penyebab kekerasan remaja yaitu

faktor internal dan faktor eksternal.,

a. Faktor intersal
Yuwono {2008), mengidentifikasi temtang faktor individu yang dapat
menyebabkan munculnya perilaky kekerasan, antara lain karena dendam yang
umumnys bersumber dard adanye periskean kekerasan yang pernab diferima
oleh pelaku memuncalkan kemarahan sehingpa mendoreng melampiaskan
dalam bentuk perilaku yang smma kepada orang lain. Pada beberapa kasus
kekerasan di institust pendidikan seperti budfving salah satunya dischabkan oleh

dendam.

Lebih lanjut Yuwono menyatakan, perilaku kekerasan pada remaja juga dapat
timbul cleh karena stabilitas emosi yang rendah, dimana karena adanya tekanan
emosi (stres} yang tidak mampu ditoleransi oleh pelaky menyebabkan hilangoya
kendali diri. Akibatnya pelaku wudah iesulut emosinya oleh persoalan

sederhana termasuk menghadapi perilaku-perilaku korban,
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b, Fakior eksternal

Faktor ini berhubungan dengan lingkungan di luar remaja tempat dimana remaja
berinteraksi. Secara umum, faktor lingkungae yang berhubungan perilaku
kekerasan yaitu kepercayaan, budaya, dan norma masyarakat tentang perilaku
kekerasan, adanya kekerasan yang sering tefjadi di masyarskat misalnya
kekerasen di tetangga, feman, sckolah ekan menyebabkan stress; depresi, cemas
pada emaja; tekanan kelompok/ teman sebays, terpampangnye kekerasan
melglul media/ pengaruh media masa, kemampuan petugas mengantisipasi
permasalahan  remaja  serta  kehijakan-kebijakan pemerintah  dan  institus

pendidikan terkait perilaku kekerasan,

Sarweno (2008), membagi lingkungan terdidi atas 3 yaitu lingkungan keluarga
sebagai lmgkungan primer, lingkungan sekolah sebagai lingkungan sekunder,
dan lingkungan masyarakat scbagai lisgkungan tersier. Schubungan dengan
penclitian ni, maka penelitt lebih mengutamakan penjelasan berkaitan dengan
lingkungan keluarga dimana dalam keluarga cars pengasuban atau pola asub
diterapkan, dan teman sebaya baik vang ada di lingkungan sekolah maupun di

masyarakat,

13 Lingkungan keluarps
Lingkungan keluarpa yang mendukung timbulnya perilake kekerasan antara
lain mencrapkan cara pengasuban yang tidak tepat. Dalam proses mteraksi
dengan remaja, Kelvarga dapat menerapkan 3 cara pengasuhan yaitu pola
asult olariter atau koersif, pola asuh pemmisif, dan pola asuh demokratis.

(Hurlock, 1978; Hockenberry, 20035; Wahyuning, 2003; Tarmudii, 2008).
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a3 Pola asuh otaritet/authoritarian atau koersif : tertib tanpa kebebasan
Pola asub ini umumnya ada dalam masyarakat otokeatis, suatu
masyarakat yang mevakini bahwa mereka memiliki tanggung jawab
untuk mengatur kelompok lain (vang inverior} karcna memiliki
superioritas. Cara pengasuhan ini hanya mengenal hukuman dan puiian
dalam interaksi antara oranptug dergan anak. Pulian diberikan bila anak
melakukan sesuai keimginan orangtua, sebaliknya hukuman diberikan
bila anak melakukan tidak sesuai dengan keinginan orangtua, Keluarga
yang koersif beranggapan bahwa perilaku anak dapat diubsh dengan
perilaku yang sesual dengan silal yang  dianut Kelurga, tanpa

memperdulikan perassan anaknya (Tamudii, 2008},

CGambaran lain dant keluarga otoriter adalah penckanan pada peraturan
yang cenderung kaky dan bersifat memaksa, tidak mendengar pendapat
dan keinginan anak, bersikap kurang hangat, Dampak dari periakuan
keluarga tersebut akan menycbabkan remaja menjadi penakut, cemas,
menarik diri dari pergavian, mudah terpengarch mood, menjengkelkan
dan licik, kurang adaptif dan kurang bertujuan, mudah curiga pada orang
tain, mudah stress (Wahyuning, 2003, dalun Scemadi, 2603). Karena itu,
akihat pencrapan pola asuh kosrsif akan muncul empat tujuan anak
berperilaku  negatif  vaknl mencari  perbatian, unjuk  kekuasaan,
pembalasan, dan penarikan diri {Wahyuning, 2003). Kondisi-kondisi
inilah yang sering menjadi awal mulg timbulnya perilaka kekerasan pada

remaja.
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Pola asuh permisif : bebas tanpa ketertiban

Keluarga dengan cara pengasuban permisif menunjukkan cirl sebagat
berikut: peraturan tidak dipaksakan dan tidak dikomunikasikan secara
jelas, menyerah pada paksaan, rengekan dan tangisan anak, penerapan
disiplin fidak konsisten, tidak menuntut anak untuk mandiri, menerima
tingkah laku anak yang buruk. Dampak pada remaja yang mendapat
perlskuan demikian antara latn impulsif dan agresif, tidek patuh pada
orangtua, kurang mendirl, kurang berorientasi pada tujuan, kurang
mampu mengontrol dirl, bersifal menguasai, kumang terlibat dalam
kegiatan, korang intens dalam menpikuti pelajaran di  sckolah

{ Wahyuning, 2003).

Kelvarga permisif tidak tahu apa yang baik untuk anaknya, disist yang
lain anak beranggapan bahwa omngtug mereka tidak punys pengharapan
terhadap mereka. Akibatnya apuk akan terjebak kepada gaya hidup yang
persis tepat dan sesval dengan pola yang berlaku pada masyarakat tempat
remaja dibesarkan (Tarmudii, 2008). Kondisi ini juga yang sering

mericu Hmbulnya perilaku kekerasan remaja.

Pola asuh dialogis/ demokeatis ateu anthoritatif - tertib dengan kebebasan
Pola asub ini muncul sebagai jawaban atas ketiadean pole asuh yang
sesuai dengan kodrat penciptasn manusia. Orangtua menyadari bahwa
anak adalah individu yang aktit dan dinamis. Aktivitas mereka bertujuan

agar dapat diakui keberadaan, diterima kontribusinya, dicintai dan
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dimiliki oleh keluarganya (http-/ajie.web.id , diperoleh tanggal 15 Maret

2009).

Keluarga yang demokratis akan menerapkan aturan yang cukup tegas,
tidak menyerah terhadap paksaan, menunjukkan rasa tidak senang dalam
menghadapi perilaku anak yang tidak baik, peraturan dikomunikasi
dengzan jelas, mengharapkan kematangan anak dan perilaku mandiri anak
sesuai dengan usia anmak. Sedangkan remaja akan menunjukkan
kemandirian, memiliki kontrol diri dan kepercayaan diri yang kuat,
berhubungan baik dengan teman sebaya, mampu mengahadapi stress,
berminat pada hal atau situasi yang baru, penurut, patuh, dan berorientasi

pada prestasi (Wahyuning, 2003).

Dinamika hubungan yang dialami remaja bersama keluarga akan
memberikan wama tentang bagaimana lingkungan keluarga. Interaksi
orangtua dengan anggota keluarga lain yang baik akan memberikan rasa
nyaman, kedamaian dan Kketenteraman bagi remaja. Hal ini akan
membantu remaja bertumbuh dan berkembang secara normal. Sebaliknya
bila hubungan remaja dengan orangtua tidak baik akan menciptakan
suasana tidak nyaman, ketidaktenteraman bagi remaja. Asmadi (2008)
menyimpulkan bahwa lingkungan psikologis keluarga mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap perilaku kekerasan remaja.
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2) Perilaku teman sebaya
Faktor lain yang ikut mempengaruhi perilaku kekerasan pada remaia adalah
perilaku teman scbaya. Beberaps kasus kekerasan pada kelompok remaja
muncul selain karena rasa solidaritas, juga oleh karena tekanan ternan dan
ketidakmampuan remazja menolzk ajakan teman (hup./www.ubb.ge.idf,

diperoleh tanggat 18 Februari 2009).

Teman sebaya adalab individu-individu yang mempunysi usia sebaya atau
peer group. Individu-individe tersebut berpabung bukan saja cleh karena
fakror usia yang sama tetapi juga Karena dalam kesamaan usia terkandung
beberapa hal yang sama, missinys minal dan keinginan, satus sosial dan
ekonomi, serta suko bangsa dan ras yang sama

(At pakeuruontine pendidikan net/, diperokeh tanggal 24 Maret 2009).

Kelompok teman sebaya dapat ditemukan pada kelompok remaia
Terbentuknya kelompok sebaya pada remaja meropakan salah satu cirf khas
dalam pertumbuhan dan perkembangan remaja, dimana remaja cenderung
untuk melepaskan diri dari ketergantungan pada orangtuz dan mulai
membina hebungan dengan teman sebaya (pesr growp). Hal tersebut
sebagaimana dinyatakan oleh Sarwono (2008) yang mengutip Selman dan
Selman {1879) :
Pada usia 9 ~ 15 tahun hubungan perkawanan merupakan hubungan
yang akrab yang diikat oleh minat yang sama, kepeatingan bersama
dan saling membagi perasaan, saling tolong menolong untuk
memeccahkan masalah bersama. Pada usls yang agak lebih tingsi,
duabzias tahun ke atas, ikatan emosi bortambah kuat dan mercka
nakin saling membutuhkan. Akan 1tetapi, mereka jupa saling

memberi kesempatan  untuk  mengembangkan  kepribadiannya
masing-masing.
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Pendapat tersebut menggambarkan tentang alasan-alasan terbentuknya
kelompok teman sebaya, vaity karena hubungan dengan foman lebih
berdagarkan penerimaan, interaksi, dan kepribadian. Veipe (1981, dalam
Sarwono, 2008) menyimpulkan remaja mempunyai perasaan positif dan
perasaan terbuka febih besar terhadap teman dari pada orangtuanya. Tujean
wtama mereka membentuk  kelompok agar mereka dapat  bertukar
pengaleman, saling mencurahkar il hati, dimana dalam kelompok sebays
mereka merasakan  Kedekatan, lebih  asyik  santai, terbuka  untuk
membicarakan sesuate, yang semuanya it mungkin tidak mereka dapatkan
dari keluarga (Sarwono, 2008). Karena alasan-alasan itulah maka mereka

membentuk kelompok teman sebaya {peer friendship group}).

Kelompok schaya pada remaia akan mempesiihatkan perilsku-perilaku yang
menunjukkan identitas kelompok. Perilake yang nampak memapakan
maniifestasi kevakinan dan nitai yang dienut anggota kelompok. Karena ifu,
bila keyakinan dan nilai dianut bersifat pesitif, akan memberikan pengaruh
positif bagi remaja. Secbaliknya, bila lebih banyak bersifat negatif akan
memberikan  pengarsh negatif jupa pada remaja (Cappelo, 2007,

htip.iirafigrohanzen wordpress.cony, diperoich 9 Maret 20093,

Nilai dan keyakinan yang membentuk sikap dan perilaku remaja antars lain
ingin menguasai, ingin menunjukkan identitasnya, dapal menyelesaikan
berbagai permasalahan. Berdasarkan keyakinan dan nilai tersebut maka
musnicu! anggapan di kalangan remaja bahwa perilaku kekerasan adalah hal

vang biasa astas kekerasan merupakan cara satu-satunya menyelesaikan
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masalah. Bahkan, darl 54% yang pemah melakukan kekerasan, 20%
beranggapan bahwa kekerasan sebagal hal vang biasa {Amakro, 2003).
Karena itw muncullah berbagal tindakan negatif vang berhubungan dengan

kekerasan,

Perilaku-perilaku negatif dalam kelompok teman sebaya vang dapat
. mempengarahi perilaku kekerasan remaja seperti mangancsm, mengeiek
teman, berteriak, perkelahian fistk, memeras, menganiaya, merampok,
merokok, melakukan tawuran, melakvkan seks bebas, Perilaka-perilaku
tersebut dikenal sebagal perilake maladapatif. Perilaku-perilaku seperti
inilah yang menurat Allender (2001} disebut sebagai pengaruh negatif dari

peer timbuinya perilaku kekerasan pada kelompok remaia,

Allender (2001} juga mengidentifikas] faktor-faktor lain yang berpengaruh
terhadap perilaku kekerasan pada kelompok, yaitu konflik peran orangtua
sepertl kurangnya pengawasan, penganiaysan anak, atau tidak kemsisten
peran oranghta, pengalaman negatif di sekolah, kegapalan akademik dan
hilangnya komitmen untuk sekelah; faktor-faktor sosio-ekonomi, misalnya
tingginya angka penganiayaan di komunitas, tinggal di lingkungan vang

tinggi angka kriminal, kemiskingn (ecomomic deprivation).

Uraian terscbut memberikan gambaran bahwa banyak faktor yang menimbulkan
perilaku kekerasan baik sebagai faktor predisposisi, faktor pemungkin, maupun
faktor penguat. Antara faktor yang satu dengan lainnya saling berkaitan dan

mendukung timbulnya perilaku kekerasan. Menurut Zakaria (2008), perilaku

Hubungan Pola..., Aris Wawomeo, FIK Ul, 2009



S8

kekerasan yang dilakukan oleh pelajar tidak mungkin terjadi secara fiba-tiba
saia, pasti ada akar permasalahannya. Dalam hal ini, mungkin akar masaiahnya
berasal dari keluarga, masyarakat, atay pun teman sebaya, dan menorut
kesimpulan Allender (2001) bahwa munculnya perilaku kekerassn pada

kelompok berasal dari berbagai faktor (maltifucterial).
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BAB. III

KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS, DEFINISI OPERASIONAL

Bab ini meliputi kerangka konsep, hipotesis, dan definisl operasional. Kerangka konsep
akan menggambarkan keterkaitan antar konsep yang berhubungan dengan penelitian;
hipotesis merupakan asumsi-asumsi sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap
variabel yang diteliti; sedangkan definisi operasional merupakan rumusan tentang variabel
yang diteliti yang bersifat operasional dengan maksud memudahkan peneliti dalam

pelaksanaan peneliti.

A. Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah pambaran keterkaitan antara konsep-konsep yang
berhubungan dengan penelitian yang disajikan dalam bentuk sebuah kerangka atau
bagan. Konsep-konsep yang dimaksud adalah variabel-variabel yang terkait dengan

penelitian. Pada penelitian ini tediri atas variabel independen dan variabel dependen.

Variabel independen terdiri atas dua yaitu pola asuh keluarga dan perilaku teman
sebaya sebagai faktor yang diasumsikan mempengaruhi perilaku kekerasan pada
remaja. Sedangkan variabel dependennya hanya satu yaitu perilaku kekerasan pada

remaja yang merupakan akibat dari pola asuh keluarga dan perilaku teman sebaya.

42
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Selain itu, digambarkan pula tentang demografi remaja yang meliputi usia, jenis

kelamin, pendidikan.

Berikut ini adalah kerangka konsen penefitian dengan pendekatan konsep Green dan
Kreuter (1981}, tentang {3ktor yang dissumsikan mempengaruhi perilaku kekerasan
yakni karakteristik remaja {usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan) sebagal faktor
predisposisi, pola asuh keluarga dan perilake teman scbaya sebagal faktor penguat.

Selanjutnya akan digambarkan pada skema 3.1,

Skema 3.1 Hubungan pola asuh keluarga, perilaku teman sebaya, dan karekreristik
remvale dengan pertlaku kekerasan pada remaia

Variabel independen Variabel dependen

[!

Faktor predisposisi
{predisposising fuctors)
Karakieristik remaja - t
~ Usia
- Jenis kelamin
- Pendidikan Perilaku
R RN & e ey | Rekerasan Pada
Remsja

Faktor pengaat
{reinforcing faciors)
1. Pola asuh keluarga :
- Gloriter
~ Permisif
- Demokratis
2. Perilaku teman sebaya
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B. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang sedang ditelits

{Sarwono, 2006). Hipotesis dalam penelitian ini antara lain :

1. Hipotesis mayor

Ada hubungan antara karakteristik remaja, pola asuh kelvarga, dan perilaku teman

sebaya dengan perilakn kekerasan pada remaja di Keluraban Pancaran Mas ~ Kota

Depok.

2. Hipotesis minor

a.

Ada hubungan anfara usia remaja dengan perilaku kekerasan pada remaja di
Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok.

Ada hubungan antara jenis kelamin remaja dengan perilaku kekerasan pada
remaia di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok

Ada hubungan artars pendidiken remaja dengan perilaku kckerssan pada
remaja di Kelurahian Pancoran Mas Kota Depok

Ada hubungan sntara pola asub oloriter dengan perilaku kekerasan pada
remaja di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok

Ada hubungan antara pola asuh permisif dengan perilaku kekerasan pada
remaia di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok,

Ada hubungan antara pola asuh demokratis dengan perilaku kekerasan pada
remaja di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok.

Ada hubungan antara perilaku teman sebaya dengan perilaku kekerasan pada

remaia di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok.
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C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang menjadikan variabel-variabel yang sedang
diteliti menjadi bersifat operasional {Sarwono, 2008). Sebuah konsep yang bersifat
abstrak dijadikan suate yang operasional sehingga memudabkan peneliti dalam

melakukan pengukuran.

Definist operasional vanabsl-varizbel dalam penelitian, akan diuraikan daiam tabel

sebagai berikut ;
Tabel 3.4
Definisi operasional varisbel-variabel penelitian
Variabel  Definisi Cara Hasil Skala
dan sub operasinnal pengukuran peagukuran  whkur
variabel
Usia Usla responden Kuesioner, I= sia 10-14  Oudinal
berdasarkan berupa pertanyasn tahun
tahapan termutup yang 2=1sial 5-1%
perkembangan menyediakan 2 tahun
remaja yaiiu alternatif jzwaban
remaja awal, twntang rentang usia
remaia responden
pertenigahan, dan
remaja akhir,
lenis Kondisi remais Kuesioner, I=Perempuan Nomina}
kelamin berdasarkan dengan mengisi 2= Laki-laki
pencirian identitas  jawaban pada item
gender pertanyaan dalam
demografi tentang
jenis kelamin
Pendidikan  Pendidikan formal  Kuesioner, 1 = rendah Ordinal
terakhir vang telah  Dengan memilib jenis =< SMP
dicapai dengan pendidikan vang telah 2 =tingyi
batasan kamat atau  disclesaikan > SMA
tidak tamat responden, meliputi
+ Tamat SD
= Tamat SMP
» Tamat SMA
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Pola asuh

Cara pengasuhian
yang diterapkan
keluarga pada
remaja yang terdiri
atas :

Pola asuh otoriter  Kuesioner,

yaiti cata Berupa pertanyaan
pengasuhan yaug menggunakan
orangtua dengan skala fikert 1 )~ 3,
cara keras dan rentang nilsi 01— 120
kaky, selalu

menming

kepatuhan anak,

hubungan Korang

hangat dengan

anak, tidak

mendorong anak

entuk mandirn.

Puola asub permisif
yaitu cara
pengasuhan
orangtua, dimana
orangiua tidak
menuniut gnak,
tadak ada
bimbingan dan
pengawasan dari
orangtua.

Pola asuh
demukratis yaitu
cara pengasuhan
orangtua pada
remaja, yang
merupakan
kombinasi pola
asuh permisif dan
pola asuh otoriter.

= Permisnif : Ordinal
(- 44
= Demokratis:
41 - R0
» Dtoriter |
81-128
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Perifeku Perlakuan negatif  Kuesioner, Hasii Ordinal
teman dafam bentuk berupa pertanyaan pengukuran
sebaya tindakan fisik, yang menggunskan dinilal
HCapan yang skala likert : 43, berdasarkan
difakukan olch rentang nilai 0 - 51 mean oleh
Iemaja yang karena data
berdampak pada berdistribusi
timbalnya perilaku normal
kekerasan > mean =
' Sering
* < mearn =
R 1.0, A —
Perilaku Tindakan Kuesioner, berupa Hasil Ordinal
kekerasan  kekerasan yang pertanyaan yang pengukuran
dilakukan remaja  menggunakan skala  dinilaj
dalam bentuk likert ;0 -3, berdasarkan
ucapan {verbal), Rentang nilzi 0 - 75 median oleh
dan non verbal karena data
seperti kekerasan berdrstribusi
fisik dan tidak sormat
merusakkan &> median =
lingkungan yang Sering
dilakukan remaia . & < median =
Jarang
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BAB. 1V

METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri atas beberapa pokok bahasan yang meliputi desain penelitian, populasi dan
sampel penelitian, tempat penelitian, wakiu penchitian, efika penelitian, alat pengumpulan

data, prosedur pengumpulan data, dan analisis data,

A. Desain Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskripsi korelasional, yang menggunaskan pendekatan
cross sectionad, Wood dan Haber {2008) menjelaskasn, penelitian cross sectionad adalah
penelitian yang dilaksanakan vntuk mengeksplorasi relast dan korelasi atau perbedaan
dan perbandingan alau kedvanya amtara variabel bebas dan variabe! terikat, dimana

data dikumpulkan hanya pada satu wakiu dengan subjek yang sama.
Pada penelitisn inl akan memberikan gambaran hubungan antara variabel bebas yaitu
pola asuh keluarga, perilaku teman sebaya, dan karakteristk remaja dengan variabel

terikat vaitu periiske kekerasan pada remaia. Kedea variabel ini akan divkur secara

bersamaan dan bersifat sesaat {Budiarto, 2002; Chandra, 2003),

48
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B. Populasi dan Sampel
§. Populasi
Popuiasi adalah wilayah generalisasi vang terdinl atas obyek/subyek yang
mempunyai kuslifas dan karakieristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelalart dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugivono, 2007). Sarwono (Z006)
mendefinisikan populasi sehagat seperangkat unit analisis yang lengkap vang sedang

diteliti,

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja yang menetap di wilayah Xelurahan
Pancoran Mas Kota Depok. Secara nasional, proporsi jumlah remaja yaitu sekitar
1/5 dari jumiah penduduk, Berdasackan data Kelvrzhan Pancoran Mas Bulan Marst

2008, jumlah remaja ssbanyak 6400 orang dari 36480 jumlah penduduk.

Z. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumiah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
sebagal perangkat elemen vang dipilih untuk dipelaiari (Sarwono, 2006; Sugivono,
2407). Sampel penelitian ini adalah hagian dari jumish remaja yasg ada 41 wilayah

Kelurahan Pancoran Mas. Besarnva sampel ditentekan  berdasarkan rumus

Lemeshow (1997
n=_ 702 pll~-pN
a* (N-1) + 2°1 - 0/2 p( ~p}
n = hesar sampel yang dibotahkan
N = propuiast
Z 1 —af2 = 1,96 dengan akurasi o= 0,05
p = proporsi hasil penelitian perilaku kekerasan remaja yang pernah teradi
d = derajat precisi yang diinginkan vaitu 3% = 0,05
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Nilai p yang digunakan dalam penclitian diambil dari hasil penelitian Widvatuti
(2002} yaity sebesar 040, Berdasarkan rumus di atas, maka besar sampel dard
populasi yang berjurmlah 6400 dengan tingkat kesalahan yang diingivkan 0,05 %
adaleh 183,45396 yang dibulatkan menjadi 183 remaja. Untuk mengantisipasi
kemungkinan terjadi drop out responden, perlu penambahan 10% menggunakan
rumus (Sastroasmoro & Ismail, 2002):

p*= n/{-19)

Dimana : n* = besar sampel sctelah dikoreksi
f = perkiraan proporst drop out
baka, besar sampel setelah dikoreksi sebanyak 203 remaja, sesuai kriteria inklusi
yang telah ditetapkan. Adapun kriteria inklusi sampel sebagai berikut:
1y Usia antara 10 — 19 tahun
2} Dapat membaca dan menulis
3} HBelum mempunyai pekeriaan telap, yang memiliki skals paji weriento

4} Bersedia menjadi responden

Tehnik pengambilan sampel menggunakan metode sampel berlingkatbertahap
{multisiage random ampling) yaitu cara pengambilan sampe! secara bertahap
mengingat wilayah yang huas dan keterbatasan tenaga (Sarwono, 2006; Sugivono,
20071, Selapjutnva penetapan unit sampel setiap tahapan dilakukan denpan cara

acak sederhana (simple random sampling)
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Proses penpambilan sampel pada penelitian ind dilaksanakan sebagai berikut ;

Tahapl : memilih secarm random 1 dari 4 wilayah dafam Kelurahan Pancoran
Mas yang digunakan sebagal lokasi, Dalam penelitian ini yang dipifit
adalah wilayah 4 yang terdiri dari RW (9, 16,11,12, dan 13.

Tahap 11 : memilib sampeld secara proporsional dari masing-masing RW dengan

menggunakan rumus
o= Ny Xn
N
Keterangan : m = Jumlah sampel tiap RW
Ny = Jumizh populasi di RW
N = Jumlah populasi
n = Jumiah sampe!

Dalam penelitian ini, jumlab remaja tiap RW belum diketahui, namun vang
diketahui banya tota! jumilah BT di wilayah 4 sebanvak 35 RT. Dengan perkiraan
jumlah remaja tersebar merata pada masingsmasing RT, maka proporsi jumlah
remaja dari masing-masing RW ditzntukan berdasarkan jumlah RT pada tiep RW.

Atas dasar pertimbangan tersebut, maka besar sampel darl masing-masing RW

adalah sebagai berikut
RW 09 terdirt dari 6 RT = 6f35 % 203 =35
RW 10 terdiridasi 11 RT = 11/35x203 =64
RW 1] terdiri dari 4 RT = 4435 x 203 =23
RW 12terdiridari 6 RT = 635 5 283 =35
RW 13 terdiri dari 8 RT =8/35x203 =46
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Secara ringi cara pengambilan sampel dapat dilihat pada skema 4.1 di bawah ini.

Skema 4.1, Cara pengambilan sampel

Kelurahan
Pancoran Mas Mas

i
| [ i L

Wilayah 1 Wilayah Wilayah Il Wilayah 1V
i

S i ol | |
rw. 09 | Rw. 10 [ rw.in [ Rwaz || rw.3
i — [ i

Sampel

C. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kehirahan Pancoran Mas Kota Depok pada remaja dengan
perilaka kekerasan. Kelurshan Pancoran Mas terdirt atas 20 RW, dan 128 RT, dengan
jumlah penduduk 36480 jiwa {(Data Kelurahan Pancoran Mas, Maret 2008). Lokasi
penelitian dipifih dengan pertimbangan karena merupakan salah satu wilayah kelurahan
Pemerintahan Kots Depok sebagai wilayah utama penyanggah ibukota Jakerta dengan
mmlah penduduk cukup padat. Kondisi ini menjadi salah faktor pemicu timbulnya

kekerasan reiaja,

D, Waktu Pegelitian

Penclitian inl dilaksanakan dalam beberapa tahapan selama 5 bulan, mulat bulan

Pebruari sampai dengan Juli 2009, Jadwal peaslitian terfampir.
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E. Etika Penclifian
Guna mengantisipasi issu etik  selama penelitian, perlu memperhatikan beberapa
periimbangan etik antara lain memperhatikan hak-hak responden. Penclitian ind telzh
folos uji etik dari Komite Etik Penelitian Keperawatan Fakultas Imu Keperawatan
Universitas. Seaman dan Verhonick {1982}, mengemukakan beberapa hak responden
vang harus dipenuhi oleh peneliti yaitu pertama, tidak merugikau responden baik
secara fisik, psikologis maupun emosional; kedua, hak untuk menentukan sendiri tanpa
ada paksaan (selldeterminafiorn); ketiga, adanya privast (privacy); keempat,
confidentialtty; kelima, mempertahankan harga dirl (self-respect); keenam, hak untuk

berpartisipasi atau mengundurkan dirl dari kegiatan penefitian,

Menurut Belmont (2002, dalam Hoyle, Harris, & Judd, 2002) ada tiga prinsip etik,

yaifn

1. Autonomy
Peneliti harus menghargal ofonomi responden dengan cara meminta jnformed
consent dari responden, Byormed conzent adalah pernyataan kesediasn responden
untuk menjadi bagian atau berpartisipasi dalam penelitian, tanpa ada paksaan dari
herbapai pihak. Sebagal bukti kesedizannya, responden gkan menandatangani
informed vonsent terscbut dengan syvarat responden telah mendapat penielasan
secara rinci darl peneliti fentang maksud dan tujuan penelitian. Pereliti juga

memberikan kebebasan kepada responden apabiia ingin mengundurkan dir.
2. Bencficence dan Maleficence

Mengutamakan hal yang menguntungkan responden dan memberi kemanfaatan

seoptimal mungkin untuk responden. Bemeficence berfujuar unfuk mencegah
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kerugian, ketidaknyaman dan menjaga kerahasiasn data responden. Prinsip
maleficence terdirt © the right to proteciion froom hom and  discomfort,
confidentiality, dan anonymity (Polit, te al. 2001). The right to prolection from
horm and discomfort adalah menghargai hak-hak responden agar terhindar dari
kerogian dan ketidaknyaman akibat penelitian. Confidentialify adalah memberikan
garansi kepada responden bahwa informasi responden tidak akan dipublikasikan,
sehingga kerahastaan informasi sesponden teraga. Untuk menjaga kerahasiaan

tersebut perlu anoranity, yaitu dengan merahasiakan identitas responden.

The right from harm and discomjors, terapkan pada penelitian ini dengan carg
memberikan suasana nyaman kepada responden sclama pengumpulan data. Dalam
melaksanakan  penelitian, peneliti  harus memperhatikan  keselamatan  dan
kenyamanan responden (Polit, et al. 2008). Lingkungan vang lenang merupakan
suzsana yang kondusif bagi responden untuk memberikan informasi yang tepat.
Karena itu, peneliti perlu monanyakan kesiapan responden untuk mengisi
kuesioner. Apabila responden merasa fidak nyaman, maka peneliti memberi
kebebasan bagi responden untuk tidak mengisi kuesioner atau pun mengundurkan

diri menjadi responden.

. Justice

Peneliti memberlakokan semua responden secara adil dalam fnformed congent, the
right from harm and discomfort, confidentiality, dan anonymity. Penerapan pringip
Justice pada penelitian ini antara fain sctiap responden mendapatkan penjelasan hal-
hal yang terkait dengan penelitian, hak-hak responden, keamanan den kenyamanan

responden dengan cara hanya mencantuimkan infsial responden
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F. Alat Pepgumpulan Data
1. Instrumea
Alat yang digunakan uniuk mengumpuikan data adalali kuesioner yang memuat
pertanvaan-perianyaan atau pernyataan terkait variabel penelitian. Kuesioner
penelition ini merupakan hasil modifikasi kuesioner yang dikembangkan ofeh
peneliti sebelumnya das vang disusun sendivi oleh peneliti. Kuesioner tentang pola
asuh keluarga merupakan meditikast dari kuesioner yang telah dikembangkan oleh
Gunawan {2006} dan Arsant (2006). Nilal validitasnya 04528 - 0,7693;
reliabilitasnya 0,9808 (Gunawan, 2006). Sedangkan nilai validitas kuesioner yang

dikembangkan oleh Ariani adalah ,8464.

Kuesioner tentang perilaku ternan sebaya merupakan modifikasi kuesioner darl
Artani dengan nilai r = 0,2168. Sedangkan kuesioner perilaku kekerasan mesupakan
hasil modifisikasi vang telah dikembangkan olch Widyatuti (2003} merujok pada

Morisot {1993}, Stuart dan Laraia 2001},

Seeara umum, kuesioner peneiit? ini térditd atas 4 bagian, meliputi
a. Kuesioner tentang karakicristik remaja, meliputi komponen usia, jenis kelamin,

pendidikan, vang semuanya berjumiah 3 buah pertanyaan.

b. Kuesioner tentang perilaku kekerasan remaja, terdini atas 25 flem pernyataan
vang meliputi 12 ftem terkait perilaku kekerasan verbal, ¢ item perilaku
merasak  lingkungan, 7 Hem perilaky mescederal orang izin. Jawaban
menggunakan skala fikert, dimana nilat O = tidgk pernah, nilai T = jarang, nilai

2 = sering, dan nilat 3 + sangat sering. Pencrtuan perilaku kekerasan dilibat
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berdasarkan cuf of point, dimana jika < median (7,0) = jarang melakukan

kekerasan, sedangkan > median (7,0} = sering melakukan kekorasan.

. Kuesioner tentang pola asuh keluarga, sebanyak 40 buah pernyataan, dimana isi
pernyataan lebih mengarah ke pernyatean terkait pola asuh permisif dan pola
asuh otoriter. Sedangkan pemyataan terkait pola asub demokratiy tidek disusun
secara spesifik oleh karena pola asuh demokratis merupakan kombinasi pola

asuh permisif dengan pola asuh otoriter,

Pertanvaan disusun mengpungkan skala likert dengan rentang nilai ¢ - 3.
Jawaban pertanyaan yang bersifatl favorable meliputl @ tidak pemah = 0,
kadang-kadang = 1, sering = 2, sangat sering = 3, Sedangkan pertanyaan vang
bersifat unfavorable meliputi @ sangat sering = O, sering = 1, kadang-kadang =

2, tidek pemah =3,

Rentang nilal jawahan terkail pola asuh mulal dari § « 120, dimana nilai 0-40
adalah pola asuh permisif, 41-80 pols asuh demokratis, dan 81120 adalah pola

asuh otoriter.

. Kuesioner tentang perilaku feman sebaya, terdiri atas 17 pernyataan, yang
disusun menggunakan skala likert, dimana nilal § = tidak pernah, nilai 1 =
jarang, nilai 2 = sering, dao nilai 3 = sangat sering. Penentuan perilaku feman

sehava dilihat berdasarkan ot of point, dimana jika < mean (8,8) = jarang
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menerima perlakuan negatif feman sebaya, sedangkan bila > wean = sering

menerima periakvan negatif teman sebaya,

2. Uit coba instrurmen
Kuesionter vang telah disusun perlu dilakukan uii cobs puna mendapatkan
validitasnye (Sarwono, 2006}, Jumlah yang diperlukan pada uji coba kussioner
minimal 30 responden yang mempunyai cirl sama dengan responden penelitian

{Sugivono, 2007).

{iji validitas dengan melihat perbandingan pilal r hitung dengan nilai 1 tabel. Bila
nilai r hitung lebih besar dadi nilat r tabel, maka kuesioner tersebut valid. Ssbaliknya
bila nilai ¢ hitung lebik kecil dard nili r tabel, maka kuesioner tidak valid (Hastono,

2007).

Selain validitasnya, perlu juga dinilal aspek reliabilitas instrumen, yang menunjok
pada adanya konsistenst dan stabilitas nilal berdasarkan skala pengukuaran tertentu.
Uji relinbilitas diketahui dari perbandingan nilai 1 alpha dengan nilal ¢ konstanta,
Bila nilai r alpha lebih besar dari nilai r konstanta, maka kuesioner tersebut reliabel.

Secbaliknya, bila r alpha lebih kecil dari r konstants, ryaka kuesioner tidak reliabel.

Uji coba kuesioner dilaksanakan di Kelurahan Sukahati Cibinong Kabupaten Bogor,
I.okasi uji coba ini dipilih oleh karena karakteristik penduduk dan remaia yang ada
dalam wilayah ini hampir sama dengan penduduk yvang ada di Keluraban Pancoran

Mas Kota Depok.
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3. Hasil uji coba instrumen
Uji coba instrumen telsh dilaksanakan di Kelurahan Sukahati Cibinong pada 30
remaja. Hasil uji coba dijumpal ada beberapa pernyatasn pada variabet pola asuh
keluarpa dan perilako teman scbaya yang dinyatakan tidak valid. Oleh karena itu
pernyataan-pernyataan yang tidak valid tidak digunakan lagi oleh penchiti.
Pernyataan yang valid selanjuinya digunakan pensliti untuk melakukan penelitian

selanputnya.

Jumiah pemyataan yang valid untuk variabel pola asuh sebanyak 40 buah dengan
nilai validitas 0,325 dan nilai alpha 0,8463. Pemyataan yang valid untuk peritaku
teman sebava sebanyak 17 buah dengan nilai validitas 0,482 dap nilai alpha 8,7826.
Sedangkan jumlah pemvataan yang valid untuk varisbel perilake kekerasan
sebanyak 25 buah dengan nilal validitas 0,396 dan nilal alpha 0,9134. Berdasarkan
nilai-nilai validitas dan reliabbilitas yang diperoleh, maks kuesioner-kuesioner
tersebut dinyatakan valid dan reliabel. Selengkapnya hasil uji validitas dan

reliabilitas terlampir,

G. Prosedur Penguampulan Data

Tahap-tahap prosedur pengumpulan data antara lain :

1) ljin peneclitian dari institusi pemerintah seterapat terkait dengan wilayah yeng
menjadi tempat penelitian. Dalam penelitian ini, {jin penelitian dipercleh dan
Kantor Kesbang dan Linmas Pemerintahan Kotz Depok berdasarkan Sureat
Rekomendasi Penelitian vang dikeluarkan Dekan Fakultas limu Keperawatan

Universitas Indonesia.

Hubungan Pola..., Aris Wawomeo, FIK Ul, 2009



39

2} Pengumpulan data melibatkan kader kesehatan pada masing-masing RW, vang
sebelumnya telah mendapat penjelasan dan lstihan tentang cara-cara pengisian
kuesioner, kriteria responden dan cars-cara pengumpulan data. Pengumpulan data
dilaksanakan selama @ hart pada Wilaysh IV Kelurahan Pancoran Mag yang
meliputi RW 09, 10, 11, 12, dan 13,

3} Pengumpulan kuesioner penelitian, untuk selanjutnya dilakukan proses pengolahan

dan analisis data.

H. Analisis Data
1. Pengolahan data
Prases pengotahan data melipwil editing, coding, entry data, dan tabulasi data.
a. Editing
Memeriksa setiap kuesioner vang terkumpul baik jumlab maupun kelengkapan
isinya. Dari 203 kuesioner vang discbarkan hanya 183 kuesioner vang

dinyatakan lengkap yang selanjutnya dilakukan pengolahan.

b. Coding
Memberikan kode pada tiap kategori pertanyazn untuk setiap kuesioner sesual
urzisn pomor responden, dengan maksed memudahkan peneliti  dalam

pengolahan data,

e, Entry data
Memasukkan data sesuai dengan kode pertanyaan yang dilaksanakan dengan
cermat untuk menghindari kemungkinan data nnssing. Setiap kuesioner

dilakukan validasi (cleaning) untek mengantisipasi data yang weriewatkasn.
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Tabulasi data
Tahap terakhiv adalah pengelompokkan data sesuai kategori, yang selanjutnya

disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

2. Analisis data

Proses analisis data dilakukan terutama untuk menjawab tajvan penclitian, Analisis

dilakukan dalam 3 jenis analisis yaitu analisis univariat, bivarian, dan maoltivariat,

a.

Analisis univariat

Arnalisis univariat erulama untuk melhihat proporsi masing-masing variabel baik
variabel betas vaitu pola asub kelearga, perilaku toman scbaya, dan karakteristik
remaja maupun variabel terikat yaitu perifaku kekerasan pada remaja. Gambaran

masing-masing variabe! disajikan dalam wabel distribusi frekuensi.

Analisis bivariat

Analigis bivariat bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara pola
asul kelvarga, perilaky teman sebaya, dan karakieristik remaja dengan perilaku
kekerasan remata. Analisis menggunakan i chi-sguare, Oleh karens secara
khusus untuk mengetahui proporsi, baik variaiael independen (pola asuh
keluarga, perilaku teman sebaya, karskieristik remaja} maupun variabel

dependen (perilaku kekerasan) merupakan variabel katagorik,

Tingkat kemsknaan (fevel of significance} menggunakan nilai alpha 5%.

Sedangkan kepulusan uji statistik ditetapkan setelah membandingkan nilai p (p
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value) dengan nilai alpha, dimaaa bila p < ¢ berarti Ho ditolak, dan bilap > o

berarti Ho gagal ditolak.

. Apalisis multivariat

Analisis multivariat yang digunakan untuk melibat hubungan yang lebih
dominan zantara pola asuh keluarga, perilaku feman, dan kamakteristik remajs
dengsn perilaku kekerssan remaja adaiah wll regresi fogistic bergarndda. 1ji
tersebut digunakan oleh karena variabel dependen adalah variabel katagorik.
Dalam hal ind, periiaku kekerassn elah dikelompokkan menjadi 2 katagorik

yaitu soring melakukan kekerasan dan jarang melakukan kekerasan,

Hal lain yang periu juga diketahui adalah besar peluang atau odds rafic {(OR)
dari masing-masing sub variabel bebas terhadap variabel ferikat. Dengan
menggunakan regresi logistik berganda, maka dapat diprediksi beberapa variabel

bebas yang diangpap terbaik terhadap terfadinya variabel terikat,

Ada tiga iahapan dalam yji regresi logistik vaitu seleksi bivariat atau seleksi

kandidat, pemaodelan, dan uji interaksi.

1}. Seleksi bivariat
Sefeksi bivariat menggunakan uji regrest Jogistik sederhana. Pada tahap ini,
setiap variabel independen diseleksi melalui analisis bivariat. Hasil seleksi
akan dilibat nilai p value. Bila p value < 0,25 maka variabel tersebut langsung
masuk ke tahap analisis multivariat, sedangkan p value > 0,25 fidak

dimasukan dalam analisis. Namun, varizbel independen yang mempunyai p
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value > 0,25 tetapi sccara substansi penting maka dapat disertakan dalam

model multivariat,

2), Pemodeian Multivariat

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam tabap pemodelan multivariat

adalah:

3) Membandingkan nilai p value dengan alpha 0,05, Bila p value sebuah
variabel > 0,05 maka varizhe] tersebut tidsk disertakan dalam
pemodelan,

b} Menpeluarkan variabel dari pemodelan dilakukan secara bertahap
mulal dari variabel dengan p value paling besar.

¢} Membandingkan perubahan nilat OR pemodelan tahap pertama
dengan pemodelian iahap berfkutnya dari sctiap variabel apakah ada
perubahan > 10% atau tidak. Bila ada perabshan > 10% maka variabel
vang sudah dikeluarkan dimasukkan kembali dalam pemodelan.
Sebaliknya, bila fidak ada perubahan yang melebihi 10 % maka

variabel terscbut dikeluarkan dari pemodelan.

33. Uji interaksi
Setelsh melakukan analisis melalui tahap pemodelan, langkah
selanjutnya adalah melakukan uji intoraksi pada  variabel-variabel
independen yang diduga secara substansi ada interaksi. Bila hasil uji
irteraksi p value » (,05 berarti tidak ada interaksi antara variabel-
variabel vang diuii. Dengan demikian analisis dinyatekan telah selcsai

sampai pada tahap penxxdelan.
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BAB. V

HASIL PENELITIAN

Bab in] akan disajikan hasil penelitian terkalt variabel-variabel vang diteliti baik variabel
independen maupun varisbel dependen. Variabel-variabel vang dimaksud adalah
karakteristik responden yang melipuri usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan; variabel
pola asub keluarga dan perilaku teman sebaya, serta variabel perilaku kekerasan sebagai

variabel dependen.

Penyajian basil akan menggambarkan wotang  proporsi  masing-masing  variabel
berdasarkan analisis univariat, hubungan antara variabelwvariabel independen dengan
variabel dependen berdasarkan analisis bivariat, dan variabel independen yang paling

dominan berhubungan dengan perilaku kekerasan berdasarkan analisis multivariat.
A. Agpalisis Univariat

Analisis univariat banya mendeskripsikan  atau menjelaskan karakleristik masing-

masing variabel yang diteliti baik variabel independen maupun variabel dependen.

&3
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1. Karakteristik remain

Tabel 5.1
Distribusi remaje menurut Kerakteristik remaja
Di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok Tahun 2009

Karakteristik remaja Jumlah Persentase
Umur 10 - 14 wahun 17 42,1
15 = 19 tahun 106 51,9
Total 183 100
Jenis Laki-Laki 78 41,38
kelamin Perempuan 107 54,5
Total 183 100
Tingkat Pendidikan rendah 735 410
pendidikern  Pendidikan tinggi 108 89,0
Total 183 100,0

Diari tabel di atas menunjukkan kelompok umur 15 — 19 tahun Jebih banyak vaity
57,9% dari pada kelompok usmur 10 ~ 14 tshun. Bila dilihat berdasarkan fenis
kelamin, paling banyak pada kelompok remaia perempuzn yaiu 58,5% dari pada
kelompok remaja laki-laki. Sedangkan bila dilihat menurut tingkat pendidikan
paling banyak pada kelompok remaja dengan tingkat pendidikan Gngel yaitn

59,0% dari pada remaja kelompok pendidikan rendah.

2. Pola asub keluarga

Tabel 32
Distribusi remaja menuru! pola asuh keluarga
Di Kelumhan Pancoran Mas Kota Depok Tahun 2009

Pola asuh keluarga Jumlah Persentase
Otoriter 16 8,7
Demokratis 167 913
Total 183 1600

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar remaia mengalami
pola asuh demaokratis yaitu sebanyak 91,3%. Hanya sedikit saja yang mengalami

pola asuh otoriter (8,7%), sedangkan remaja dengan pola asuh permisif tidak ada.
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3. Perilaku negatif teman sebaya

Tabel 5.3
Distribusi remaja menunat perilaku negatif teman sebaya
Di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok Tahun 2009

Peritaku negatif teman Jumiah Persentase
sebaya

Jurang 103 56,3
Sering 80 43,7
Total 183 160,0

Pada tabel di alas menunjokkan lebih benyak (56,3%) remaja yanp jarang
menerima perlakuan gegatif teman sebaya dari pada remaja yang sering menerima

periakuan negatif feman sebaya,

4. Perilaku kekerssan

Tabel 5.4
Distribust remaja mengrut peritaku kekerasan
21 Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok Tahun 2009

Peritaky kekerasan Jumiab Porsentase
larang 115 52,%
Sering 68 37,2
Taal 183 100.0

Tabel 5.4 memperithatkan proporsi remaja yang jarang melakukan Kekerasan jauh
lebih banyak yaitu 62,8%, scbaliknya remaja yang sering melakukan kekerasan

lebih sedikil yaita 37.2%.

B. Apalisis Bivariat
Analisis bivariat secara khusus unluk mengetahui hubungan antara  variabel
independen seperti wmur, jenis kelamin, tingkat pendidikan responden, pola asub
keluarga, dan perilaku teman sebays dengan variabel dependen wvaitu perilaku

kekerasan,
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Analisis bivariat yang digunakan terkait variabel-variabel tersebut adalah ofi kai
kuadrat {chi square} oleh karena variabel baik independen maupun dependen adalah

variabel kategorik. Hasil analisis bivariat disajikan dalam tabel4abel berikut ini.

i. Hubungan umur remaja dengan perilaku kekerasan

Fabel §.5
Distritisi remaia menurut siur dan perilaku kekerasan
£ Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok Tahun 2009

Peritaku Kekerasan
Lmur Jarang Sering Total OR p
n Va n % i1 Y {95% CI} value
16 - 14 tghun 53 68,8 24 312 W 160 1.567 4,203
15— 19 tahun 62 383 44 415 106 100 0,845 - 2.907
Total 113 68 183

Pada tabe! di atas menggarbarkan proporsi remaia umur 13 — 19 tahun lebih banyak
wituk sering melakukan kekerasan yaitu 41,5%, dari pada kelompok remala umur
10 — 14 rahun (31,2%). Analisis nilai OR = 1,567, artinya remaja usia 15 ~ 19 whun
mempuryai peluang 1,6 kali lebih tinggi untuk sering melakukan kekerasan dibanding
remaia usia 10 - 14 tahun. Namun, hasil afi statistik menunjukkan tidak ada hubungan

antara umur dengan perilaku kekerssan remaja (p = 0.203).

2. Hubungan jenis kelamin remala dengan perilaku kekerasan

Tabel 3.6
Digtribusi remaja menurut jenis kelamin dan perilakn kekerasan
Di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok Tahun 2009

Perilaku Kekerasan

Jends Kelamin Jarang Sering Total OR P

i % 1 % n % (95% Cl)  Value
Laki-Laki 39 51,3 37 48,7 76 160 4,430 0.016
Perempuan 0 OT,0 0 31 234 107 106 0.233-0.7%4
Tatal 115 68 183 100
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Tabel 5.6 menggambarkan remaja laki-laki lebih banyak untuk sering melakukan
kekerasan yaitu scbanyak 48,7% dari pada remaja perempuan (29%). Analisis nilai
OR= 0,430, artinya remaja laki-laki mempunyai peluang (.43 kali untuk sering
melakukan kekerasan dari pada remaja perempuan. Hasi uif statistik menyimputkan

ada hubungan antara jenis kelamin dengan perilaku kekerasan remaja (p =~ 0.010}.

3. Hubungan tingkat pendidikan remaja dengan perilaku kekerasan

Tabel 5.7
Distribusi remaja menuru? tingkat pendidikan dan perilaku kekerasan
Di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok Tahun 2609

Perilaku Kekerasan
Tingkat Jarang Sering Total OR P Value
pendidikan n % a % N % {95% 1}
Rendah 47 62,7 28 373 75 16 0.987 1.000
Tinggi 68 630 40 370 188 100 05371816
Total 115 638 183 100

Dari tabel 5.9 dapat diketabui bahwa remaja dengan tingkat pendidikan rendah
maupun remaja dengan tingkat peadidikan tinggl bampir merata untuk sering
melakukan. Hasil apalisis nilai OR = 0,998, artinya remaja dengan tingkat pendidikan
rendah mempunyat peluang 1 kali lebih tinggi untuk sering melakukan kekerasan dari
pada remaja dengan Hngkat pendidikan tingpi. Namon, hasil uji statistik tidak
meminjukkan sdanys hubungan antara tingkat pendidikan dengan perilaku kekerasan

remaja {p=1,000).
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4. Hubungan pola asuh keluarga dengan perilaics kekerasan

Tabel 5.3
Distribusi remaja menurut pola asuh keluarga dan peritaku kekerasan
D1 Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok Tahun 2609

Periluku Kekerasan
Polaasgh Jarang Sering Total OR P Value
kehwarga n %% n % n %% (95% CI)
Demokratis 106 635 &1 3635 167 100 1.352 6.764
Qtoriter 9 563 7 438 16 100 0479-131811
_Total s 6% 183 100

Pada tabel 5.8 diketahui remaja dengan pola asuh otoriter mempunyai proporst lebih
banyak untuk sering melakukan kekerasan yaitu 43,8% darl pada remaja dengan pola
asuh demckratis (36,5%). Anallsis nilai OR = 1,352, artinya remaja dengan pola asuh
atoriter mempunyai peluang 1,35 kali lebih besar untuk sering melakukan kekerasan
dari pada remmaja dengan pola asub  demokratis. Namun hasil ujl  statistik
menyimpulkan tidak ada hubungan pola asuh dengan perilaku kekerasan remaja

(p=0,764).

5. Hubungan perilaku negatif teman scbays dengan perilakn kekerasan

Tabel 5.9
Distribusi rermajae menurul perilaks negatif teman sebaya dan perilaku kekerasan
Di Kehurshan Pancoran Mas Kota Depok Tahun 2009

Perilaku Kekerasan
Perilaku negatif Jarang Sering Total OR P Value
toman sebaya I % n % n % (95% Ch)
Jarang 80 717 23 223 103 0 4472 0,000
Sering 35 438 45 363 80 108 23578485
Tolal 113 68 183 100

Pada tabel di atas menggambarkan remaja yang sering menerima perlakvan negatif
teman schava lebih banvak untuk sering melakukan kekerasan vailu 56,3% dari pada

remaja yang jarang menerima perlakuan negatif teman sehaya (22,3%). Analisis
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berdasarkan OR diperoleh nilal = 4.472, ariinya remaja yang sering menerima
perlakuan negatif teman sebaya mempunyai peluang 4.5 kali lebih tinggi untuk sering
melakukan kekerasan dari pada remaja yang jarang menerima periakuan negatif teman
sebaya. Hasil ufi statistik menyimpulkan ada hubungan yang signifikan antara perilaku

negatif teman sebaya dengan perilaku kekerasan remaja (p=0,000).

. Analisis Multivariat

Analisis multivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan yang paling dominan
antara beberapa variabel independen dengan variabel dependen. Karena itu analisis
dilakukan secara bersamaan. Pada perelitian ini anslisis multivariat vang digunakan
adaleh uji regresi logistik oleh karena variabel dopenden vang akan dilibat

keterkaitannya dengan varizbel-variabel independen adalah variabel kategorik.

Adz tiga tahapan dalam uii regresi ogistik ganda yaitu seleksi bivariat atau seleksi

kandidat, pemodelan, dan ull interaksi

1. Seleksi bivariat
Seleksi bivariat menggunakan uit regresi logistik sederhana, dimana setiap variahel
independen diseleksi melalyd analisis bivariat dangan melibal p value. Variabel
dengan p value < 0,25 langsung masuk Ke tahap anaiisis multivariat, sedangkan p
value > 0,23 tidak dimasvken dalam enalisis. Namun, variabel independen ysng
mempunyai p value > 0,25 wapt secara substanst penting maka dapat discriakan

dalam model multivariat,
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Hasil akhir seleksi bivariat berkaitan dengan variabel independen penelitian ini

disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 5,10

Hasil akhir seleksi kandidat variabel independen berdasarkan nilai p value

SE Wald Exp{B) P vahe
Umur 0,415 2.031 0.430 0.151
Jenis kelamin 0,313 7,264 1,567 0,007
Tingkat pendidikan 8,311 0,002 0,987 0,967
Pola asuh kelvarga 0,520 0,324 1,532 8,571
Perilaky negatif tepian sebaya 0,327 21.013 4,472 £.000

Pada tabel 41 atag ditemukan 2 variabel dengan p valoe > 0.25 yaitu variabel tingkat
pendidikan dan variabel polaz asuh kelvarga. Namun kodna vaniabel tersebut tetap
dianalsis bersama varigbel lainnya oleh karenz secara substansi sangat penting

berkaitan dengan pertlaky kekerasan.

2. Pemodelan Multivariat
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam tshap pemodelan multivariat adalah:
a}  Membandingkan nilat p value dengan alpha 0,05, Bila p value sebush vanabel
> (3,035 maka harus dikeluarkan dari pemodelan.
b} Secara bertahap mengelnarkan vansbel dari pemodelan mulal dari variabel
dengan p value paling besar.
¢y Moembandingkan perubahan nilai OR pemodelan. Bila ada perubahan > 10%

maka variabel yang sudah dikeluarkan dimasukkan kembali dalam pemodelan.
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Sebaliknya, bils tidak ada perubazhan vang melebihi 10 % maka variasbel

tersebut dikeluarkan dari pemodelan.

Analisis pemodelan multivariat secara lengkap disajikan dalam {abel-tabe] berikut,
a. Pemodelan tahap pertama

Tabel 5.11
Hasil analisis pemodelan tahap pertama

95% Clfor

Sig. Exp(B) Exp(B)

Lower Upper
Tingkat pendidikan 0.093 0.384 0.125 1.173
Umue 0.013 4329 1.369 13.688
Jems kelamin 4.040 8452 4,250 {,0968
Pola asuh 0,852 1,121 0,337 3,723
Perilaku negatif teman sebaya 0.0060 5077 2.534 16.091
Constant 0,094 §,056

Hasil analisis pemodelan tahap pertara dijumpai 2 verigbel dengan p value > 0.03
yaitu pola asuh kelvarga dan tingkat pendidikan. Variabel pola asub keluarga yang
pertama dikeluarkan karena mempunyai p value terbesar yaitu 0.852, sehingga tidak

masguk dalam pemodelan tahap berikutnya.

b. Pemodelan tehap kedua

Tabel 5,12
Hasil analisis pemodelan tahap kedua

093% CI for

Sig. Exp(B) Exp(B)
Lower Upper
Tingkat pendidikan 0,094 0,385 0,126 1,178
Umur 0,013 4.318 1,368 13,634
Jenis kelamin 3,034 0,488 0,250 0,947
Perdaku negatif teman sebaya 0,000 3,071 2,552 10,8076
Constant 0,011 {3,056
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Dari tabel di atag tidak dijumpai variabel yang mengalami perubshan nilai OR >
10%. Karena ite pola asuh tetap dikeluarkan dari pemodelan. Pemodelan tahap

berikut, variabel tingkat pendidikan tidak disertakan karena p value > 5,05,

¢. Pemodelan tahap ketiga

Tabel 5.1
Hasil analisis pemodelan tahap ketiga

05% CI for

Sig. Exp(B) Ban{l3)
Lower Upper
Umur 0,044 2,034 1,018 4062
Jenis kelamin 0,024 3,468 3,242 0,906
Perilal pegatif teman scbaya 0,000 4906 240 Q563
Constant 0,005 0,059

Tabel di atas menenjokkan adanyz perubahan besamyz nilai OR dani tshap
sebelummya pada variabel umur yaite 52,9% ( > 10 %). Berdasarkan hasil tersebut
maka variabel tingkat pendidikan masuk kembali dalam permodelan. Selamjutaya
pemodelan tahap keempat tanpa variabel umur karena p value > 0,05, Hasil

pemnadelan tahap keempal lercantum pada tabel berikut ini.

d. Pemodelan tabap keempat

Tabel 5.14
Hasil analisis pemodelan iahap keempat

95.0% Clfor
Big.  Expll) EXP(B)
Lower  Upper

Umur 0,008 4,664 1,307 14441
Tingkat pandidikan 0,068 03560 8,120 1,078
Perilaku negatif teman sebaya 0,006 3284 2,681 10415
Constant 0,080 (022
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Tabel di atas menunjukkan adanya perubghan besamya nilai OR dari tabap
sebelumnya sebesar 81,8 % pada variabel umuar, Dengan demikian varisbel jenis
kelamin masvk kembali dalam pemodelan. Hasil akhir dari analisis multivariat,
terdapat 4 variabel yang tetap ada dalam pemodelan yaitu variabel umur, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, dan perilaku negatif teman sebaya sebagaimana

tarnpak pada tabel di bawah ini,

Tabel 3.15

Hasii akhir pemeodelan muliivariat

Sig. Exp{i3} %5.0% C.1.for EXP(I3}

Lower Upper
Step 1(a) USIA 0,013 4,313 1,368 13,634
JENKEL 0,034 0,486 0,250 0,947
DIDIKI 0,094 (385 0,126 1,178
SEBAYAKA 0,000 5,071 2,552 10,076
Constant 0,011 0,073

3. Uji interaksi
Uji interaksi dilakukan pada variabel independen yang diduga secara substansi
ada interaksi, Pada penciitian telah ditakukan uii interaksi antara varigbe! umur,
tingkat pendidikan, jenis kelamin, dan perilakua pegatif teman sebaya. Hasil uji
interaksi menemukan p value > 0,05, artinya tidak ada Inferaksi anfara variabel-
varigbel tersebut, analisis multivariat dinyatakan telah selesal sebagaimana
tergambar pada tabel 5.13 di awas, Hasil skhir analisis multivariat, dapat dijelaskan

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen sebagai berikut

1) Variabel yeng mempunyai hubungan bermakna dengan perilaku kekerasan
secara berurutan adalah pendaku negafif teman sebaya, usia, dan jenis

kelamin, Sedangkan tingkat pendidikan merupakan variebel confounding.
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Odds Ratio (OR) variabel perilaku negatif teman sebaya adalah 5,07, artinya
remaja yang sering menerima perlakuan negatif teman sebaya mempunyai
kemungkinan 5,07 kali lebih iinggi untuk sering melakukan kekerasan
dibandingkan dengan remaja yang jarang menerima perlakuan negatif teman

sebaya setelah dikontrol variabel umur, tingkat pendidikan, dan jenis kelamin.

Gdds Ratio {OR) variabel umur adalah 4,32, artinya remaja umur 15 — 19
tahun mempunyai kemungkinan 4,32 kali lebih tinggi untuk sering melakukan
kekeragan dibandingkan dengan remaja umur 10 — 14 tahun setelah dikontrol

perilaku negatif teman sebaya, tingkat pendidikan, dan jenis kelamin.

(dds Ratie (OR) variabel jenis kelamin adalah 0,489, attinya remaja laki-laki
mempunyai kemungkinan ¢,489 kali lebih tinggi untuk sering melakukan
kekerasan dibandingkan dengan remaja perempuan setelah dikentrel variabel

perilaku negatif teman sebaya, umur, dan tingkat pendidikan remaja.

Variabel pertlaku negatif teman sebaya mempunyai nilai Exp{B) paling besar,
dumana semakin besar nilai Exp(B) maka semakin besar pengaruhnya
terhadap verizbel dependen yang dianalisis. Dengan demikian variabel
penlaku negatif teman sebaya merupakan vanabel yang mempuonyai hubungan

iebih dominan terhadap kejadian perilaku kekerasan remaja.

Berdasarkan hasil akhir analisis di atas, dapat kesumpulan bahwa vanabel
vang mempunyai hubungan bermakoa dengan perlaku kekerasan adalah
perilaku negatif teman sebaya {(p=0,000), dan wmerupakan variabel yang

niempunyat hubungan paling donunan dengan perilaku kekerasan.
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BAB VI

PEMBAHASAN

Bab Vi terdiri atas 3 sub pembahasan vaite pembshasan hasi! penelitian, keterbatasan
penelitian, dan impilkasi penelitian. Pembahasan hasil penclitian berdasarkan pada hasil
analisis univarial, bivariat, maupun anslisis multivacat.  Sclanjutnya  keterbatasan
penclitian akan menguraikan {entang berbagai faktor yang mungkin sangat berpengaruh
terhadap hasil penelitian. Sedangkan pembahasan implikast penelitian terkait bagaimana
hasil penelitian memberi dampak pada berbagai pihak yang mempunyai hubungan dengan

masalah perilaku kekerasan remaia

A. Pembahasan Hasil Peaclitian
1. Gambaran karakteristik remaja, pola asuh keluarga, perilaku teman sebaya, dan
perilaku kekerasan
a. Karakteristik remaja
Karakteristik remaja yang terkait dengan penelitian ini hanya 3 yaitu umoe, jenis
kelamin dan tingkat pendidikan. Hasil penelifian menunjukkan kelompok
remaja urar 15 — 19 tshun lebih banyak {38%) dari kelompok umur 10 - 14
{42%;}. Hasil ini berbeda dengan data Kelurahan Pancoran Mas Tahun 2008, di

mana proporsi remaja pads kedua kelompok umur tersebut hampir sama yaitu
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umur 15 — 19 tabun sebanyak 3034 atau 49,59% (Data Laporan Bulanan
Kelurahan Pancoran Mas, Maret 2008). Perbedaan ini dapal saja terjadi oleh
karena penyebaran remaja dalam wilayah-wilayah Kelurahan Pancoran Mas
tidak merata, apalsgi ditunjang dengan pengambilan sampe] hanya pada 1

wilayah yaitu wilayah IV yang hanya meliputi RW 09,10,11,12, dan 13.

Hasit penelitian ini seperti sudah disebutkan di atas menggambarkan tentang
keadaan jumlah remaja Kecamatan Pancoran Mas, karcna jumizahb remaja umur
15 — 19 tahun Kecamatan Pancoran Mas lebih banyak dart pada remaja umur 10
— 14 tahun (Pancoran Mas Dalam Angka, 2008). Demikian jugs hasil penelitian
ini menggambarkan fentang keadsan remaja Kota Depok, karena jumlah remaja
Kota Depok umur 15 — 19 tahun lebih banyak dari pada remaja emur 10 - 14

tahiun (Kota Depok Dalam Angka, 2008).

Hasif penelitian memurut jenis kelamin mwounjukkan proporsi remaja
perempuan lebib banyak {38,5%) dari pada laki-laki {41,5%%). Hasil penelitian
ini juga menggambarkan tontang keadaan remaja Kelurahan Pancoran Mas
menurut jenis kelamin, Berdasarkan data Kelurahan Pancoran Mas tahun 2008,
proporsi junilah remaja laki-leki lebih sedikit (48,2%) dari pada perempuan
(51,7%). Namun hasii penchtian ini berbeda dengan gambaran remaja Kota
Depok berdasarkan jenis kelamin. Data Kota Depok Tahun 2008 menunjukkan
remaja laki-laki kehil banyak (32,7%) dan pada perempuan (47,3%). Sama
halnya dengan kecadaan remaja Kecamatan Pancoran Mas berdasarkan jenis
kelamin, dimana jumlah remaja laki-laki lebih banyak dari perempuan (Depok

Dalam Angka Tahun 2008; Pancoran Mas dalam Angka Tahun 20083,
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Kurangnya proporsi jumish remaja laki-leki sebagal responden bisa terjadi
karena partisipasi remaja laki-lald kurang. Seperti balnya penelitian Widyatuti
(2003) pada pelajar SMA Jakarta Timur, responden remaja iaki-laki lebih

banyak dibandingkan remaja perempuan dalam perilaky kekerasan.

Berdasarkan tingkar pendidikan, penclitian int menemukan remaja dengan
tingkat pendidikan tingg? lebih banyak pada remaja dengan tingkat pendidikan
rendah, Partisipasi remaja dilihai dari tingkat pendidik pada ssatu wilayah
bergantung juga pada jumlah remaja dilihat dari wmur, Bila dari segl unue yang
terbanyak adalah umur remaia awal maka diperkirakan remaja-remaja tersebut
masih duduk di bangky pendidikan sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah
nertama {SMP) , yang digolongkan dengas pendidikan rendah. Dalam penelitian
ini jomlah reraja awal (10-14 tahun} lebib sedikit dari pada vemnaja menengah
dan akhir {15 ~19 tabun}. Sebaliknya bila yang terbanyak adalah remaja madva
dan remaja akhir, berarti mereka sudah berada di bangku sekolah menpengah atas
{SMA dan sederajamya) ataun sudah masuk ke perguruan tinggi. Dalem
penelitian ini, remaja-remaja tersebut termasuk kelompok remajs dengan tingkat

pendidikan tinggi dan lebih banyak meniadi responden.

. Pola asuh keluarga
Hasil penelitian menunjukkan remaja dengan pola asuh demokratis paling

banyak (91,336} dari pada rermaja dengan pola asuh otoriter, Sedangkan remaja
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dengan pola asuh permisif tidak ditemukan. Keadaan ini dapat meniadi dasar
perkiraan bahwa anglka kejadian perilak kekerasan di Keluraban Pancoran Mas

sangat kecil.

Proporsi remaja dengan pola asuh otoriter hanya 8,7%, sebuah persentase yang
tergolong masih Keetl, Namun  harus tetap mergadi perhatian karena cama
pengasuhan otorier pada axhimya dapatl membentuk remaja dengan perilaku
kekerssan. Hal ini sesuat dengan kestmpulan beberapa hasil ponclitian antara
lain penclitian Botung (200X} HasH penclitian Bowng mensmukan adanya
pengakuan responden bahwa mergka dididik orangtua secarz oforiter, tidak
memberikan kebebasan untuk berbuat sesuatu yang menurut remaja dianggap
benar, memaksakan kehendak, menurut kemauan orangtua untuk melakukan
sesuatu yang mereka idak sukai; bahkan akibat dari itu membuat remaja

menijadi takut untuk berbuat sesuatu bila tanpa scpengetahuan orangtua,

. Perilaku negatif teman schaya

Hasil penelitian ini menemuokan remala yang sering menerima perfakuan negatif
dari teman sebaya lebih sedikit dari pada remaja yaog jarang. Hal ini berarti
bahwa lebih banysk remaja yung jarang menerima perlakuan negatif teman
sebaya atau mungkin saja keberadaan feman sebaya lebib banyak memberi

pengaruh positif dari pada pengaruh negatif,

Remaja secara teoritis mempunyai Kecenderungan untuk lebih banyak bersamas

teman sebaya dari pada dengan keluarga (Sarwono, 2008), dan bampir setiap

hari remaja aken berkumpu! dengan feman schayanya. Kuat atau tidaknya
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pengaruh teman sebaya bukan saja ditentukan oleh jenis rangsangan yang
diterimanya fetapi juga ditentukan olch Intensitas hubungan dengan ternan
sebaya. Semakin sering remaja berinteraksi dengan teman sebaya maka semakin
banyak pengaruh yang diterimanya. Bila lebih banyak hal positif yang diterima
maka remaja febih banyak mempunyai perilaku positif  dari pada perilakn
negatif. Sehaliknva bila lebih banysk hal negatif yang diterima maka remaja

{ebih banyak mempunyai perilaku negatif (Scemadi, 2003).

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa banyak remaja yang Jarang menerima
perlakuan negatif teman sebaya bisa terjadi karena remajs jarang berhubungsn
denpgan teman Scbaya atau karena remaja lebih banyak menerima pengaruh

positif

. Perilaku kekerasan

Hasil penslitian menemukan jumiah remala yang sering melakukan kekerasan
lebih sedikit {37.2%) dibandingkan dengan remais yang larang melakukan
kekerasan, Hasil inl agak berbeda dengan data Depkes (2005) vang
menunjokkan adanva peningkatan kejadian perilaku kekerasan remaja. Pada
tahun 2003, 54 % remaja menyatakan pernah berkelahi (Aip vww, bisnis.com,
diperoleh tanggal 14 Pebruars 2009}, Hasil penelitian ind hanya menunjukkan
perilaku kekerasan fsik (perkelahian), tidak termasuk perilake kekerasan non

fisik,

Perilaku kekerasan meliputi perilaku kekerasan werbal seperti ancaman,

penghinaan mengpunakan kata-kata, dan non verbal seperti kekerasan fisik,
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merusak fingkungan Meorison (1993). Hasil penelitian ini hanya memmjukkan
secara garis besar perilaku kekerssan tanpa memilsh-memilah proporsi
berdasarkan jenis perilaku kekerasan. Sama halnys yang telah dilakukan oleh
Ariani {2606} yang mengidentifikasi faiktor resiko perilaku kekerasan remaja di
Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok. Ariani menemukan 34,5% remaja
mempunyai perilaky tidak baik (maladaptif) seperti tawuran antar kelompok

remaja, merusak fasilitas umura, dan melempar kereta api.

Penelitian i menemukan lebih dari 10% remaja sering melakukan kekerasan
sepertt mengejek orang lain, berkata kasar pada orang lain, membentak anggota
keluargs =fau orang lain bila marah, dan merusak barang milik sendiri, Tidak
ada remajgs vang pernah melakukan kekerasan fisik seperti berkelahi. Hal ind
terjadi mungkin saja karena kesulitan pemiithan sampel di masyarakat. Dengan
demikian bila harus tetap membandingkan dengan perilaku kekerasan fisik
seperti perkelahian remaja yang sering terjadi akhir-zkhir inl maks kejadian
perilaku kekerasan remaia di Kelurahan Pancoran Mas menjadi tidak berarss
sama sekall. Mamun Jdemikian perfu fetap diantisipasi apa fagi kondisi

Kelurahan Pancoran Mas mempunyai potensi timibul perifaku kekerasan remaja

2. Hubungan karakieristik remaja, pola asuh kelvarga, dan perflaku negatif reman
sebaya dengan pertlaku kekerasan
a. Hubungan karakteristik remaja dengan perilaku kekerasan
1), Hubungan umur dengan perilaku kekerasan
Hasil penelitian menemukan remaja umur 15 — 19 tehun mempunyai

proporsi lebib banyak untuk sering melakukan kekerasan, Hasil ini sesuai
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dengan penelitian Goodwin, dkk., vang menyatakan bahwsa intensilas
perilaku kekerasan semakin sering dan mencapai puncaknya pada usia
remaja  pertenpahan  (Bp.Yproguestumicom, diperoleh tanggal 14
Pebruart 2009}, Sama halnya dengan hasil penelitian yeng dilakukan
Santoso (2000) tentang kenakalan remaja di Propinsi Jawa Barat dan
Bal. Santoso menyimpulkan rata-rata umur remaja memulai kenakalan

antara umur 15 ~ 19 tabon,

Soelarye, dkk (2002} menyatakan bahwa, perilaku kekerasan sangat
berhubungan dengan usia remais. Pada mase remaia terjadi pertumbuban
yang pesat terutama fisik, disertal dengan perkembangan  mental
emosional dan psikologis. Namun bile masa transisi ini kalau tidak
dilewati dengan balk akan meninbulkan masalah keschatan di amaranya

adalah perilaku kekerasan.

Penelitian ini tidak menemukan adanya hubungan sntars omur dengan
perilaku kekerasan, yang berarti bertentangan dengan konsep. Karena itu
perilakn kekerasan yang sudah terjadi dapat discbabkan oleh faktor lain
misalnya teman schava, media, alau pun keluargs, mengingat penycbab

perilaku kekerasan sangat kompleks.

Dewasa mi berbagai penclitisn menyimpulkan adanya hubungan
signifikan antara media dan perilaku kekerasan remaja. Tayangan
perilaku kekerasan di berbagai media cetak dan elektronik memberi

inspirasi bagt remaja untuk melakukan tindakan kekerasan {Setianio.
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2008; Prihantoro, 2008; Dsulfikar, 2008), Bahkan Fahmi (2007) lebih
keras menyatakan bahwa pecilaku kekerasan remaja merupakan korban
dari perubahan zaman, yang dapat dijumpai mana saja, baik di ruang
publik {jalan raya, sckolah atau kampus maupun 4f ruang privat

{keluarga},

Hubungan jenis kelanin dengan perilaku kekerasan

Hasil penelitian menemukan adanya hubungan anfara jeois kelamin
dengan perilaku kekerasan remaja dan perbedasnnya sangat kecil.
Beberapa hasil penelitian menyimpulkan remaja laki-loki lebik banyak
meizkukan tindakan kekerasan dari pada remaia perempuan. Kira-Kira 30
— 40% remaje keki-faki das 16 — 32% remaia perempuan sudah

melakukan tindakan kekerasan serius pada usia 16— 17 tahun,

Akhir-akhir ini tindak kekerasan yang dilakukan oleh remaja perempuan
cenderung meningkat, Perilaku kekerasan bukan lagi dominasi remaja
lzki-laki tefapi juga dimiliki remaja perempuan, Kasus Geng Nero adalzh
sontoh kekerasan yang dilakukan oleh remaja perempuan. Fenomena
tersebut  dibukitkan berdasarkan kesimpulan scbuah hasil penelitian
bahwa, perilaku kekerasan di kalangan rewmaja perempuan cenderung
meningkat 6 kali lebih besar dibandingkan remaja laki-laki (Tindak

kekerasan oleh para wanita, Bp Heww. indoforum org/, diperolch tanggal

8 huni 2009).
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Belum diketahwi secara pasti faktor apa yang menyebabkan perilaku
kekerasan remaja perempuan cenderung meningkat, Menurut  hasil
penelitian vang sama, dijelaskan tentang alasannya bahwa sebagai bentuk
pembalasan atas tindaken<indakan kckerasan yang pemah dialami
sebelumnya. Menurut peneliti, peran gender sudah mulgl terlihat melalui
perilaku kekerasan. Selama ini, perempuan lebih banyak menjadi korban
kekerasan yang telah memberikan dampak buruk bagi kehidupan mereka.
Akumulasi  ketakberdayasn  kaum  perempuan  ditunjang  oleh
porkembangan dan kemdjuan tehnologi serta berbagai faktor lsinnya

menjadi pencetus timbulnya perilaku kekerasan remaja perempuan.

Hubungan tingkat pendidikan dengan perilaku kekeragan

Hasii penelitian menemukan baik pada remaja dengan pendidikan tinggi
maupun pada femmja dengan pendidikan rendab hampir tidak ada
perbedaan proporsinya untok sering melakukan kekerssan, juga tidak
menemukan hubungan yang stgniftkan antara Uingkat pendidikan dengan
perilaku kekerasan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Lembaga Pratista
Indonesia terhadap siswa SD, SLTP, dan SLTA di Bogor, yang
menyimpulkan  semakin tinggl jenjang pendidikan  semakin tinggd
persentase melakukan bullying {Hartiningsib, 2009,

AltpAwww kompas.com/, diveroleh tanggal 18 Pebruari 2009). Demikian

Juga hasil penelitian Juwita di Yogyakarta menemukan 70,65% siswa

SMP dan SMU terkait dengan kasus bullying (2009, Kekerasan di
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sckolah, Yogya paling tinggi, Atip:Awww humanrighisindonesia.ore/,
diperoleh tanggal 18 Pebruari 2009}

Menurut Goodwin, dkk., perilaku kekerasan lebih banyak terjadi pada
urpur 15 tabmn ke atas, Bahkan kematian akibat perilaku kekerasan pada
usia lebib dari 15 tahun 3 kali lebih tinggi dibandingkan dengan usia

kurang dari 15 tahun (2003, Atp:fprogustumicon). Goodwin juga

menyimpulkan bahwa intensitas kejadian perilaku kekerasan cenderung
meningkat dan mencapai puncaknya pada usia remaja periengahan

dimana remaia sedang dalam pendidikan tingkat SMP dan SMA.

b. Hubungan pola asuh keluarpa dengan perifaku kekerasan remaja

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antarz pola asuh
kelvarga dengan perilaku kekerasan. Namun secars propoysional, remaia
dengan pola asuh oforiter lebih banysk nniuk sering melakukan kekerasan,
Diperkirakan remaja dengan pola asuh otoriter 1,33 kali lebih besar untuk
sering melakukan kekerasan dari pada remaja dengan pola asuh demokratis.
Bahkan dari jawaban responden, 68,5% menvatakan keluargs sanpat sering
mengharuskan mereka untuk harug selalu berbuat vang benar, Hasil inl sesual
dengan penelitian Herien (2003), vang menyimpulkan gaya pengasuhan yang
keras meningkatkan kenakalan anak batk yang bersifat urmum maupun
kenakalan kriminal. Semada dengan Herien, Hidayat (2007) dan Botung
{2008) menyimpulkan bahwa remaia dengan perilaku kekerasan lebih banyak

herasal dari Keluarga vang otoriter,
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Walaupun pepelitian ini tidak rmaenemukan hubungan pola asuh dengan
perilaku kekerasan, namun perawat komuniias harus tetap memberikan
perhatian kepada pola asuh keluarga sebagai salah sata pendekatan mengatasi

masalah kekerasan remaja dengan cara mendorong dan mendayagunakan

peran dan tanggung jawab keluarga.

Tindakan nyata upaya prevensi yang melibatkan keluarga merupakan cara
untuk  meningkatkan kepedolisn dan partisipasi keluarga antara  lain
melakukan deteksi dini atan screening pada keluarga dengan remaja vang
rawan terhadap perilaku kekerasan. Remaja yang terkekspose dengan
kekerasan depat dikali melalui orangtua, Cara seperti akan membantu
orangiua menetapkan tehnik pengasuban tanpa kekerasan {(problem solving-
methods nonviglern?y {[Maurer, 1999} Selgin screensng remaja dalam
hubungan dengan keluarga, perhi juga melakukan sereening dalam hebungan
khwussus dengan orang iain. Hal ini mierepakan cara efektif dalam mencegah
dan memberi tanda bagi rermajs apar dapat mengidentifikast dan mengontrol

resiko perilaku berbahaya.

Menurut Hitchock (1999}, dampak dari keterhbatan kelvarga dalam upaya-
upaya pencegahan seperti kut serta mengidentifikasi masalsh  sering
menimbulkan ketegangan, ketidaknyaman, dan kecemasan, Namun  hal
terscbut akan menjadi motivasi keluarga untek dapat membanty dasn
berpartisipasi dalam menemukan solusi. Babkan partisipast aktif keluarga
akan menjadikan keluarpa sebagai model yang baik bagi remaja. Penetitian

di Canada, menemokan hubungan yang siguifikan tentang pentingava
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promosi kesehatan melalui model keluarga atau parental modeling dalam

mengatasi masalah kesehatan remaja {Papas & Hakala, 2601).

. Huhungan perilaku teman sebaya dengan perilaku kekerasan remaja

Hasil penelitian menemukan remaja yang sering mengrima perlakuan negatif
teman sebaya lebih banyak untuk sering melakukan kekerasan darl pada
remajaz yang jarang menenima periakuan pegatif teman ssbaya. Artinys,
semakin sering remaja menerima perlakuan negatif teman scbaya maka

semakin sering untuk mempunyal periiaku kekerasarn.

Hamplr sama dengan hasil penelitian ini, penelitian Tasman {2003) di
Kecamatan Beji Kota Depok menemukan keterkaitan antara perilaku teman
sebaya demgan risiko penggunsan NAPZA. Tasman melaporkan 59,4%
remaja yang mempunysi pengaruh negatif teman sebaya beresiko

menggunakan NAPZA,

Perilaku terman sebaya mempunyal peran besar lerhadap peritaku remgja baik
vang bersifst positif mavpun pegatif. Hal tersebut karepaz habungan
perkawanan yang kuat di antara mereka {Sarwong, 2008}, Hasil penelitian ini
mempericgas pernyataan terscbut bahwa adanva hubungan yaag signifikan
antara perilaku teman scbaya dengan perilaku kekerasan remaja. Lebih
meyakinkan lagi, remaja yang sering meeerima perlakuan negatif toman
sebaya mempunyai peluang 4.5 kali lebih tinggl wntuk sering mekskuokan

kekerasan dari pada remaja yang jarang menenma perlakuan negatf teman
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sehaya, serta menjadi variabel yang mempunyai hubungan paling dominan

dengan perifaku kekerasan remaja,

Besarnya pengaruh negatif teman sebaya perlu disikapi dengan cars yang
tepat. Tindakan yang tepat harus dilskukan mengingat pada satu pihak
remaja harus berhubungan dengan teman schaya sebagal cara remaja
bersosialisasi, Namun dipihak lain hubungan dengan teman sebaya dapat
memberi pengaruh negatif. Karena itn, pemberdayaan teman sebaya untuk
memberi pengareh positif merupakan salah satu cara mengatasi perilaky
kekerasan remaja sambil tetap memberi kesempatan kepada remaja untuk
bersosialisasi. Pads situasi scperti ini, perawal komunitas difunfit vntuk

berperan secara maksimal melaksapakan tugas-tugas pelayanannya.

B. Keterbatasan Penelitian
I. Desain penelitian
Penelitian ) adalab penchitian kuantifatif menggunakan desain eross seciional,
dimanza variabel yang diteliti masth terbatas, sehingga beberapa variabel yang yang
sehenarnya mempunyal peran besar torbadap perileku kekerasan remazia sepenti
media tidak dapat dieksplorasi. Selaln itu pengumpulan data menggunakan
instrumen vyang disebarken kepada responden menyebabkan jawaban yang
diberikan terbatas pada pertanyaan yang ada dalam kuesioner, schingga tidak dapat

mengekplorasi lebih dalam terkait dengan pesileku kekerasan remaja.

2. Populasi dan sampsi
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Populasi adalah remaja berusia 10 -19 tabun yang tersebar di seluruh wilaysh
Kelurahan Pancoran Maus, Penyebaran populast tidak merats pada sctiap wilayah
vang ada, sedangkan pengambilan sampel hanya difokuskan pada satu wilayah, Hal
ini membutuhkan walkdu yang lebih lang ootuk mendapatkan responden sesuai
target yang telah ditetapkan, Karena iy, dengan jumiah sampel yang banyak maka
pelaksanzan pengumpulan data tidak cukup terfokus hanya pada satu wilayah,
Selain itu penetapan sampel 10% untuk mengantisipast sampel drop owf atau tidak
layak adalah menjadi keharusan untuk setiap penelitian  kuantitatif yasg

membutubkan banyak sampel.

Selain i, varasi sampel bdak merata bahkan jumlah remaja vang berisiko tinggi
untuk sering melakakan kekerasan sangat sedikit dibandingkan dengan remaja yang
kurang beresiko. Dengan perbandingan jumlsh sampel vang demikian tidak dapat
diznalisis untuk menjawab mjuan penclitian. Karens it penentuan sampel
diutamakan pada responden yang berisiko sangat penting untuk penelifian lanjutan

sehingga dapat digeneralisasi dengan jelas.

. Implikasi Hasil Penelitian

I.

Pelayanan Keperawatsn Komunitas

Masalah perilaku kekerasan remajz merupakan salsh sstu bentuk perilaku
menyimpang remaga dan menjadi masalah keschatan komunitas, Intensitas
kejadiannya cenderung semakin meningkat dan faktor-fakior penyebabnya sangat
komwpleks. Selain itu, perilaku kekerasan telah membawsa implikasi burok dalam

tatanan kehidupan masyarakat baik bapi keluarga, masyamkal, maupun
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pemerintah. Tantangan bagi pelayanan keperawatan komunitas adalah bagaimana

mengatasi kompleksitas permasalahan tersebut,

Menyikapi permasalaban di atas, aspek pertama vang perlu diperhatikan adalah
kesiapan perawat komunitas sebagai pemberi layanan keperawatan komunitas,
Kesiapan pemberi layanan sebagaimana disebutkan diatas yaitu kemampuan baik
dari segl ketrampilam maupun dari segi pengetashuan, Kewampilan dan
pengetahuan merupakan modal utama bagi secrang perawat komunitas untuk
memberikan pelayanan keschatan kspada remaja. Untuk hal ini, Papas dan Hakala
(2001), menegaskan bahwa perawat komunitas harus mempunyai kemampuan
secarg kiinis dan mempuni dalars pengetahvan tentang masalsh dap sumber-
sumber yang tersedia di komunitas. Porter (1999), lebih Jauh mienegaskan agar
perawat komunitas fokus memberikan pelayanaan vang holistik dan bersifat
advokast scbagal hal yang sangat penting, maka mercka harus merasa nyaman

dengan kemampuoan mereka dan perlu adanya support sysiem.

Pendapat di atas mengisyaratkan bahwa permasalahan perilaku kekerasan remaija
tidak akan dapat diatasi bila tidak ditunjang dengan ketrampilan dan pengetahuan
perawat yang memadat Demikian juga, perawat tidak akan dapat melaksanakan
tugas-tugasnya bila tidak ada support systers dan sumber-sumber vang tersedia di
masyarakat, di samping membuotuhkan perhatian serins dari pemerintah untuk

meninghkatkan derajat keschatan remaja yang berkualitas (Depkes, 2003),

Aspek yang kedua adalah perhatian pemerintah. Deparfemen Keschatan tahun

2005 telah mensetapkan strategi-strategi intervensi dalam rangka mengatesi
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masaloh keschatan remaja.  Strategi-siratepi tersebut  meliputi  peningkatan
partisipasi  aktif remaja, peningkatan partisipasi orangiua dan masyarakat,
peningkatan kemitraan antar institusi, lembaga, organisasi dan scktor swasta,
peningkatan penyediaan dan pemanfastan pelayanan keschatan yang berkualitas
kepada remaja (Depkes, 2005). Hal tersebut hempir sama dengan yang
dicanangkan di negara-negara barat seperti Amerika Serikat sebagai upaya
mengatasi masalah kesehatan remaja umumnya yaitu menysusun kebijakan
kesehatan masyarakat, menciptakan hingkungan yang mendukung, memperkuat
komunikast, membangun ketrampilan-kstrampilan secars personal, reorientast
pelayansn kesehatan (McMurray, 2603). Jadi, stralegi yang hampir sama ini juga

diterapkan di Indonesia yang dibarapkan dapat ditindaklanjuti pada tatanan nyata.

Untuk menindaklanjutinya merupakan tugas dan tanggung jawaly perawst
komunitas. Pada situasi seperti ini, perawat komunilas sebagai ujung tombak
pemberi layanan kesehatan bagi masyarakat memainkan peran pesting serta
dituntut untuk melaksanakan tugas-fupas pelavanan melalur pendekatan yang

komprehensif dan holistik.

Pendekatan vang komprehensif dan holistik adalah bagaimana mengatasi
permasalahan perilaku kekerasan sebagal sesuatu vang kompleks. Pada satu sisi,
perilaky kekerasan berhubungan dengan berbagai faktor vang mempengaruhinya
dimana membutuhkan kemampuan pengetahuan dan ketrampilan perawat unik
mengatasinya; sedangkan pada sisi yang lain perawat tidak dapat mengandalkan
kemampuannya sendiri tefapi jupa harus mampue melibatkan sermua komponen

terkait agur dapat bekerja Sama mengatasi perilaku kekerssan remaja. Dalam
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proses kerja sama tersebut vang perlu diperhatikan oleh seorang perawat kesehatan
komunitas adalah sikap keterbukasn, langsung, coring, fleksibel, dan tidak

menghakimi (Porter, 1999).

Rerkaitan deangan hasil riset ini, dapat dijelaskan tenfang dampak yang mungkin
timbul yaitu intensitas perilaku kekerasan remaja akan semakin meningkat.
Perilaku kekerasan remaja bukan dominasi salah satu karakteristik remaja retapl
telah melibatkan semua golongan umer remaia batk remaja awal maupun remaia
akhir, tanpa kecuall baik laki-laki mavpun perempuan, serta tanpa membedakan

tingkat pendidikan baik pendidikan tinggi maupun pendidikan rendah.

Meningkatnys perilaku kekerasan pada remaja tengah dan akbir {umur 15 - 19
tahun) seiring dengan meningkatnya kejadian perilaku kekerasan pada remaja
dengan tingkat pendidikan tinggi. Maka keterlibatan keluarga, institusi pendidikan,
dan jupa masysrakal menjadi keharssan untuk mencegah perilaku kekerasan
remaje. Tugas perawat komunitas adalah bekerja sama dengan komponen-

komponen tersebut dengan memaksimalkan perannya sebagai edukator, fasilitator.

Pendidikan kepada keluarga terkait perilaku kekerasan remaja perlu ditingkatkan
melalut informasi tentang tumbuh kembang remaja, tugas-tugas perkembangan
keluarga, remaja dan permasalahannya, Diharapkan dengan cara seperti akan
meningkatkan kemampuan keluarga dalam menerapkan cara-cara pengasuhan
yang tepat kepada remaja.  Pola pengasuhan yang tepat akan menjadi model

positif atae falsor pelindung bagi remala yang dapat meminimalisic perilaku
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kekerasan remaja, sebaliknya pola pengasuhan yang salah akan meniadi faktor

resiko remala terjierumus pada perilaks kekerasan,

Permasalzhan yang terjadi selama ini terkait dengan orengiua vaitn kurang
kepedualian keluarga terbadap masalah kesehatan remaja sebagai akibai kurang
pengetahuan dan kesadaran akan masalah vang muncul {Depkes, 2005}, Karena
ity, perawat komunilas mempunyal tangpung jawab vang  beral  untuk
meningkatkan partisipasi keluarga. Se¢lain itu, kelvarga digjackan bagaimana
mengembangkan koping yang positif, dimana keluarga balajar dari pengalaman
kekerasan yang ada di komunitas alau di dalam keluarga uniuk memutuskan bahwa
kekerasan bukan sclust untuk menyelesaikan masalah. Dengan demikian, keluarga
benar-bensr menjadi andalan dalam mengatasi masalah perilako kekerasan remaja,

selain remaia it sendin,

Selama i, ada anggapan bahwa pengetahuan dan ketrampilan, sikap dan perilaku
remaja fentang kesehaten masing kurang. Selain v remaja seringkali tidak
menysdari kebutuhan akan pelavanan kesehatan (Depkes, 2005). Karena itu

perawat perly membantu rémaja dengan berperan scbagai edukator atan konselor,

Sebagai edukator, perawat periu memberikan pendidikan dan informasi terkait
perilaku kekerasan, dampak dan solusinya, juga teniang tumbub kembang remaia
agar remaja dapal mengetahul dengan henar apa yang sedang teriadi dengan diri

mereka baik fisik maupun psikologis sosial.
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Selain ite, perawat dapst membentuk kelompok sebaya atau peer group yang
dibarapkan dapat menjadi kader kesehatan remaja. Dengan kelompok sebaya,
perawat dapat berperan sebapai fasilitator dan nara sumber ontuk mendidik dan
mengubah perilaku teman sebayz yang nantinya dapat menjadi penghubung antars
pemberi Inyanaa dengan teman sebaya (Depkes, 2003), Pada skhimys, remaja
akan mandiri dalam mengatasi perilaku kekerasan. Sebagaimana dinyatakan Porter
(1995} hahwa upaya-upaya keschatan pada kelompok akan sangat membantu
remaia mengidentifikasi kekuatan, meningkatkan kemandirian secara personal dan

meningkatkan kemampuan perilaku asertif.

Pembentukan kelompok sebaya atau peer group merupakan cara memberdayakan
reinaja uniuk secara aktif berperan serta mengatasi perilaku negatif remaja.
Pembentukan kelompok sebaya perlu dilakukan mengingat dapat memberi
pengaruh positif bagi remaja seperti yang dilakukan oleh Wahyuningsih (dalam
Cappelo, 2007) untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS
melalui kelompok sebaya. Karena itu kelompok sebaya perlu terus dikembangkan
dalam upays-upaya mengatasi perilaku kekerasan remaja.

Pengembangan program kelompok sebayva dapat dilakukan pada tingkat
masyarakat atau pun di sekolah. Tugas perawat komunitas adalah membimbing
kelompok sebaya untuk menjadi kader pelayanan kesehatan remaia sekaligus
perantars antara remaja dengan pusat pelayanan kesehatan, maka menjadi
tanggung jawab perawal komunitas untuk dapat memberikan informasi dan
pendidikan langsung bagi remaja tentang perilaku kekerasan, dampak, dan cara

mengatasinya.
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Disamping keria sama dengan remaja dan keluarga, perawat komuvaitas petlu
mengembangkan korja sama dengan masyarakat, Melibatkan masyarakat dalam
upaya mengatasi masalah perilaku kekerasan remaja merupakan suatu keharusan,
Hal ini mengingat, salah satu faktor yang yang memberikan kontribusi terhadap
timbulnya perilaku kekerasan remaja adalsh karena kurangnya kepedulian
masyarakat terhadap remape. Karena itw masyarskat pun perlu diberdayakan
dengan menyediakan lingkungan yang kondusif dan optimal bagi tumbuh kembang

remaja.

Lingkungan kondesif yang diharapkan tercipta misalnya respon terhadap perilaku
kekerasan remajd seperti tawuran antar pelajar atau anter Relompok remaia,
melibatkan  remaja  dalam  Kegiatan  sosial  kemasyarakatan,  Juga  perlu
mengembangkan aktivitas ofahiraga dengan menyiapkan fasilitas dan sarana agar
remaja dapat menyahurkan energy secara positif. Pada kenyataannya, hai-hal
tersebut masib belum dapat dipenshi secara maksimal. Dengan ini, peran
pelayanan komunitas semakin dibutubkan untuk membecikan informasi tentang
pentingnya dukungan magyarakat mengatast perilaku kekerasan remaja. Bukan
sala pada tingkat masyarakat, wpayas mengatast perilaku kekerasan dapat juga
dikembangkan melalyt program infogeasi dengan seRolah-sekolah, organisasi

keagamaan, polisi, pengusaha, dan organisast kaum muda.
Disamping masyarakal, institusi pendidikan dapat digunakan ontuk opaya-upaya

keselatan remaja termasuk perilaku kekerasan. Hal ini sesuai dengan sirategi

pernerintab tentang reoricntasi pelayanan kesehatan. Focus pelayanan kesehatan

Hubungan Pola..., Aris Wawomeo, FIK Ul, 2009

Wb o 5 o | e S i - =



a5

selama ini lebih banvak diberiken di pusat pelayanan kesehatan masyarakat,

Namun, optimalisasi pelayanan kesehalan remaja belum sepenuhnya dilaksanakan.

Institusi pendidikan juga mengembangkan mata ajaran yang terkait dengan budi
perkerti. Hal ini mengingat, sekolah merupakan tempat dimana remaja dapat
mengembangken diri dalam berbagai aspek yang menyangkut dengan dirinya.
Karena itu pendidikan budi pekerti menjadi peating untuk dimasukkan kembali
dalam kurikulum pendidikan. Dengan begitu pendidikan budi pekerti sudah
tertanam mulai vsia dini, yvang dapat meminimalisir kejadian perilaku kekerssan
remaja, Hasil penelitian telah membuktikan bakwa kekerasan bukan saja dilakuekan
oleh remaja-remaiz dengan tingkat pendidikan rendah tetapl jupa sering dilakukan

oleh remaja dengan pendidikan tinggi.

Dengan berbagai jenis masalab keschatan remaja vang muncul, maka sekolah
sehagai institusi pendidikan dapat dijadikan pusat layanan keschatan bagi remaja.
Porter {1899} menyatakan hahwa advokasi program kesehatan mielalui institusi
pendidikan  mecupakan salah saty cara untek membaniu remaiz menurunkan
resiko perilaku kekerasan pada mereka, Pendapat ini memberikan penegasan
batewa berbagal kegiatan vang diadakan di sckolah mempunyai dampak vang
positif terhadap perilaku kekerasan. Scbagaimana juga ditcgaskan Garrett (1998,
dalam Porter, 1899} bahwa, screening sckolah pada remaja yang mungkin dengan
perilakn kekerasan dapat mengetast konflik, frustrasi, dan marah; latihan asertif

yang difasilitasi oleh peer atau konselor dapat meredahkan raarah.
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Berdasarkan uiaian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelayanan keperawatan
komunitas mempunyai peran penting untuk mengatasi masalah perilaku kekerasan
remaia. Upaya-upays vang dilakukan bukan saja mengandalkan kemampuan dan
ketrampilan perawat sendir] tetapi membutuhkan dukungan dan kerja sama dengan
semua pihak baik remaja, keluarga masyarakat, sekolah organsisasi atau lembaga

social masyarakat, dan pemerintah.

. Perkembangan Ilmu Keperawatan

Meluasnya perilaku kekerasan di masyarakat secara khusus pada kalangan remaja
tidak gaja merupskan tamggung jawab institusi pemberi layanan keschaian
masyarakat, tetapi juga membutubkan perhatian dari  Institusi  pendidiken

keperawatan sebagai lembaga formal yang mengembangkan ilmu keperawatan,

Institusi pendidikan mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan konsep-
konsep pendekatan pelayanan keschatan remaja. Belum optimalnya pelayanan
kesehatan remajs pada pusat pelayanan keschatan di masyarakat menjadi pemica
untuk mengembangkan konsep pelayanan kesehatan yang berorientasi langsung di
masyarakat atau pun melalui sekolah-sekolah. Suppert proup atau pun peer group
adalah mode] vang perlu dikembangkan baik di masyarakal maupun di sekolzh

sebagai sarana untuk mengatasi perilaku kekerasan remaja.

Selain itu, perlu mengembangkan konsep pendekatan melalut gang {crowds),
karena pada dasarnyz geng dapat digunakan univk meminimalisir kekerasan,
Kelompol gang tidak hanya dilihat sebagai kelompok kriminal tetapt perlu juga

dilihat sebagai kelompok vang mempunyat nilai positif bagi remaja. Karcna it
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periu juga respon masyarakat yang positif terhadap kelompok gang. Di negara
barat, kelompok gang bukannye diberantas tetapi diberdayagunakan untuk terut
serta mengatasi perilaku kekerasan melalui pendekatan vang intensif. {(Allender &

Spradley, 2001).

Mengingat pendekatan melalul support group atau peer groyp dan gang sebagati
salah saw cara mengatasi perilaku kekerasan remaja, maka institusi pendidikan
perlu  memasukkannya dalam kurikulum  pendidiken keperawatan. Dengan
demikian setiap mahasiswa keperawatan mempunyai bekal yang memadai tentang
cara mengatasi perilaku kekerasan remaja. Selain ity perlu juga memasukkan
dalam kerikulum tentang pengembangan jaring kerja dengan berbagai komponen
wrkalt. Karena hal int merupakan aspek lain yang mempunyai kontribusi dalam

penanganan masalah perilaku kekerasan yang komprehensif.
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SIMPULAN DAN SARAN

Bah int terdiri atas 2 sub pokok bahasan yaitu simpulan dan sarap, Simpulan ferkait
pembahasan vang berhubungan dengan hasil penelitian yang merupakan jawaban terhadap
mjuan penelitian. Sedangkan saran mengungkapkan berbagai masukan yang berguna

sebagai langkah dan upaya mengatasi perilaku kekerasan remaja.

A. Siwmpulan

Berdasarkan hasil penelittan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut -

{. Remaja amur 15 ~ 19 tahun {ebih banyak dari umur 10 — 14 tahun, perempuan
lebih banyak dari laki-laki. Hal ini sesuai dengan gambaran remaja Kota Depok
dan Nasiopal. Namun remaja tingkat pendidikan tinggi lebih banyek dari
kelompok remaja pendidikan rendah.

2. Remaja dengan pola asuh demokratis lebih banyak dari temaja dengan pola asub
otoriter. Sedangkan remaja dengan pola asuh permisif tidak ada,

3. Remaja yang sering menerima perlakuan negatif teman sebaya lebih banyak dari
remaja yang jarang menerima perlekuan negatif teman sehaya,

4. Remmja vang jerang melakukan kekerasan lebib banyak dari remaja yang sering

melakukan kekerasan.

ag
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6. Jenis kelamin mempunyai hubungan dengan perifaku kekerasan remaja. Remaja
laki-laki lebih banyak untuk sering melakukan kekerasan yaitu 0,45 kali lebib
tinggi dari pada remaja perempuan.

7. Perilaku negatif teman sebaya mempunyai hubungan vang signifikan dengan
perilaku kekerasan. Remajz yang sering menerima perfakuan negatif teman sebaya
iebih banyak untuk sering melakukan kekerasan 4.5 kali lebih tinggl dari pada
Ternaia yang jarang mencrima.

8. Pola asuh keluarga dan tingkat pendidikan remaja tidak mempunyai hubungan®
dengan pertlaku kekerasan remaja.

9. Perilaku megatif teman sebaya mempunyai bubungan dominan dengan perilaku
kekerasan remaja, dunana remaja vang sering mencrima periskuan negatif teman
sebaya mempunyai peluang untuk sering melakukan kekerasan sebanvak 5,5 kali

Iebih tinggt dibandingkan dengan remala yang jerang mengalaminya.

B. Saran
1. Perawat komunitas periu ;

a.  Memberikan pendidikan terkait perilaku kekeragan remaja, tumbeh kembang
remaia pada remsaja, keluarga, dan masyarakat.

b. Menjalin kerja sama dengan semua Komponen terkait seperti masyarakat,
keluarga, organisasi sosial dan keagamaan, lembaga swasta dan pemeriniah
untuk secara bersama mengatast perilaku kekerasan remaja.

¢.  Membentuk kelompok remaja (peer group) di kalangan remaia, social support

di keluarga dan masyaraka,
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Mehatih remaja dan keluarga tentang cara mengatasi perilaku kekerasan
sepertt manajemen marah, praktek perilaku asertif, komunikasi efektif antara

remaja dan orangtua,

2. Kelvargs perlu:

#.

Berpartisipasi yang aktif dalam upaya-upaya mengatasi perilaku kekerasan
remaja 3 masyarakat,

Rerperan serta dalam kelompok para orangtua sebagai kelompok pendukung
atan swppert group sgar dapat melakuken pengawasan secara bersama
terhadap remaja berkaitan dengan perilaku kekerasan.

Menerapkan pola asubh yang tepat kepada remaja seperti melibatkan remaja
dalam menyelesaikan masalah Keluarga, mendengarkan pendapat remala,

memberikan peran dan tanggung jawab khusus kepada remaja.

3. Masyarakat perlu

a.

Berpartisipast secara aktif dalam berbagai upsya-upaya kesehatan terkait
perilaku kekerasan remaja

Mengupayakan keterlibatan remaja  dalam  berbagai  kegiatan  soaial
kemasyarakatan.

Menyediakan sarana dan fasilitas yang layak agar dapat digunakan remaja

untuk menyalurkan energy secara positifl
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4. Puskesmas perlu

s, Meningkatkan penyedisan dan pelayanan kesehatan yang berkualitas kepada
remaja scperti konsultasi remuia, screening pada remaja dengan resiko
perilaku kekerasan

b. Mengoptimalkan pusat-pusat pelayanan keschatan remaja yang sudah ada
seperti Pelayanan Keschatan Peduli Remaja (PKPR) yang diadakan langsung
di lingKungan masyarakat

¢, Membentuk jaringan kerja sama dengan lembaga atau organisasi swasta vang

mempunyai kepedulian dan komitmen terhadap keschatan remaja.

5. Pemerintab perhu -

a. Membentuk wadah jaringan kemitraan kesehatan remaja dengan semua sektor
lerkait dabun rangka merangsang perhatian semua pikak berhubungan dengan
perilaky kekerasan remaja.

b,  Memberikan periindungan hokum bagi remaja melalul peraturan pemetintah
untak mengurangi paparan terhadap berbagai fazktor penyebab sepert
menetapkan aturan bagi remajs remaia anak sckolak untuk tidak keluyuran
pada jam sekolah, wajib belajar bagi aszk usia sekolah sampai tingkat sekolah

lanjutan atas,

6. Penelitian selanjutnya
a. Perlu meiakukan penclitian lanjutan terutama berkaitan dengan karakteristik
keluarga dan pola asuh keluarga diubungkan dengan perilaku kekerasan

secara khusus pada remaja yang melakukan kekerasan.
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b, Perlu melakukan penelitian yang lebih mendalam melalui studi kualitatif

tentang fenomena perilaku kekerasan remaja baik pada remaia laki maupun

FEMA}s Perempuan.
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Lampiran 2

ANALISIS DATA
ANALISIS DATA UNIVARIAT
NG | VARIABEL ANALISIS
1 Umur Prosentase
2 Jenis kelamin Prosentase
3 Tingkat peadidikan Prosentase
4 Perilaku kekerasan Prosentase
> Pola asuh keluarga Prosentase
& Perilaky teman sebaya Prosentase
ANALISIS DATA BIVARIAT
NO | VARIABEL BEBAS | VARIABEL TERIKAT U
1 Cimur Perilaku kekerasan remala Chi Square
2 Jenis kelamin Perifaku kekerasan remata Chi Square
3 Tiagkat pendidikan Pertlaka kelerasan remaia Chi Sguare
4 Pola asuh permisif Perilaku kekerasan remaia Chi Square
5 Pola aguh otoriter Perilaku kekerasan remaja Lhi Square
6 Pola asuh demokratis | Perilaku kekerasan remaja Chi Square
7 Perilaku teman sebaya | Perilaku kekerasan remaja Chi Square
ANALISIS MULTIVARIAT
Ni) | VARIABEL BEBAS { VARIABEL un
TERIKAT
T | Pola asuh permisif Perilaku kekerasan Regresi logistic ganda
remals model precist
2 | Pola asuhb otoriter Perilaku kekerasan Regresi logistic ganda
remaja maodel precisi
3 | Pola asuh demokratis | Perilaku kekerasan Regrest togistic ganda
remaja muedel precisi
4 | Perilaky teman sebava | Perilaku kekerasan Regresi logistic ganda
remaia modet pravisi
5 | Karakateristik remaja | Pertisku kekerasan
remans
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Lampiran 3

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN
Bt e o

Perihial : Permohonan Pengisian Kuesioner
Lampiran » satu berkas
Kegpada Yth. T Adik-Adik Remaja

Di Wilayah Kelurahan Pancoran Mas Kotz Depok

Dengan hoomat,

Saya, Aris Wawomeo, mahasiswa Program Pasca Sarjana llmu Keperawatan Kekhususan
Keperawatan Komunitas Universimas Indonesia, akan menpadskan penelitian untuk
mengetahui hubungan pola asuh keluarga, perilaku teman sebaya, dan karakteristik remaja

dengan perilaku kekerasan pada remaja di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depok.

Hasil dari penelitian akan dipaka: sebapai bahan acuan dalam memberikan pelayanan
keperawatan yang profesional dan berkualitas pada keluarga dan remajs. Penefiti
menjamin bahwa penelitian ind tidak akan menimbulkan dampak negatif bagi sispapun
termmasuk keluarga, masyarakaf, manpun remaja, Pencliti menghormat pendapat den
pandangan adik-adik, akan menjaga dan mempertahankan kerahasiaan data vang diperoleh
dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data, serta terap menjumiung tingpi
dan menpharpai keinginan adik-adik untuk tidak berpartisipasi sebagai responden dalam

penelitian ini.

Melalui penjelasan ini, peneliti sangat mengharapkan partisipasi dari adik-adik remaja.
Peneliti mengucapkan terimakasih atas partisipasi dan kesedisan adik-adik menjadi
responden penelitian,

Depok, Mei 2008

Peneliti,

Arizs Wawomeo
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
e —

Tandatongan saudara pode lembor persetujuan ini mempunysi mokno bohwa
saudara setnin untuk berpartisipasi puda penelition ini, setelah sondora membuca

lembar penjelasan penelitian dan memahanmi isinva.

Setelah membaca penjelasan penelitian, saya mengetahul tujuan dan manfaat dari
penelitian yang berjudul * Hubungan pola asuh keluarga, perilake teman sebaya, dan
karakteristik remaja dengan perilaku kekerasan pada remaja di Kelurahan Pancoran
Mas Kota Depok”. Saya mengertt bahwa penelift akan menjunjung tinggi hak-hak
saya termasuk menjags kershasiann saya sebagai responden, menghargal bila saya

tidak berpartisipasi sebagai responden.

Saya telah memahami bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan skibat yang
merugikan bagi saya, Karena itu, saya bersedia meniadi responden dalara penclitian
ini. Persetujuan ini saya tanda tangani tanpa ada paksaan dari siapapun dan saya

menyatakan bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini,

Demikian suraf pernyataan ini saya buat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinva,

Pancoran Mas, Mgl 20068
Responden
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Lampiran 8

KUISIONER PENELITIAN

HUBLINGAN POLA ASUH KELUARGA DAN PERILKU TEMAN SEBAYA DENGAN
PERILAKU REKERASAN PADA REMAJA
DI KELURAHAN PANCORAN MAS KOTA DEPOK

Momer Responden b

Petunjuk peagisian ©
Perilah tanda (¥ ¥ pada kotak yang telsh disediakan !

A, Data Demografi
Identitas Responden
1. Umur
£l Antara 10-14 tahun
L} Antara 15-19 tahun
2. Jenis Kelamin
L1 Laki-laki

£1 Perempuan

3. Pendidikan
{1 Tidak tamat SD I3 Tamat SMP
i1 Temat 8D I3 Tamat SMA
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Lampiram 5

B. Perilaku kekerasan

Petuntjuk pengisian @

Berilah tanda (¥ ) hanya pada salah satu kotak piliban jawabar yang sesuai menarut
anda untuk setiap pernyataan atan pertanyaan terkait perilaku kekerasan yang anda
lakukan dalam 1 tabun terakhir il

Sangat sering = hila anda banyak {lebih dari 10 kali} melakukan tindakan sesuai
itera pernyataan
Sering = bila § — 10 kali anda melakukan tindakas sesuai item pemyataan
Kadang-kadang = hila 1 ~4 kali anda melakukan tindakan sesual Hem pemyataan
Tidak pemah = hiila sama sekali tidak melakukan tindakan sesuai item pernyataan
Pitihan
No. ftem pernyetaan/ perfanyasn Sangat | Sering | Kadang | Tidak
sering ~kadanp | pernah

1 | Saya suka mengancam orangtua jika tidak
memenuhi keinginan saya

2 | Saya suka mepantang orangtua bila dimarah
3 | Saya suka mengancam orang lain yang
menimbulkan kemarahan

4 ) Saya suka mengejek orangtua

5 | Saya suka mengejck orang lain

6 | Saya suka mengucapkan kata-kata kotor
pada orangtua untuk melampiaskan
kemarahan

7 | Saye suka mengucapkan kata-kata kotor
pada orang tam untuk melampiaskan

kemarahan

3 | Saya suka berkala kasar pada orangtua bila
mamsh

9 | Saya suka berkata kasar pada orang lain bila
marah

10 | Saya suka membentak angeota kelvarga di
rumah bila marah

11 | Saya suka membentak orang lain bila marah
12 | Saya suka merusakkan fasilitas umum untuk
melampiaskan kemarahan

13 | Saya suka merusakkan alat rumah tangga
untuk melampiaskan kemarahan

14 | Saya akan memukul tembok bila marah

15 | Saya akan merusakkan barang orang fain
bila marah

16 | Saya suka merusaikan barang milik sendiri
bila marah
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17 | Saya suka menganiaya anggota keluarga di
rumah bila margh

18 1 Saya sering berkelahi dengan teman

19 | Saya ikut tawuran antar kelompok remaja
baik di sekolah maupun di masyarakat

20 | Saya akan menunjuk-nunjuk atau
mengepalkan tinju bila kesal atau marah N

21 | Saya melawan bila dimarahi

22 | Baya mendorong orang lain bila sedang
beriengkar

23 | Saya suka mengancam orang lain
mengeunakan senjata tajam

24 | Saya harus memukul orang lain bila marah

25 | Saya melukai orang lain yang menimbulkan
kemarahan

{(Modifikasi Widyatuti, 2002).
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. Pola asuh Keluarga

Petunjuk pengisian :
Berilah tanda (¥ ) pada kotak pilihan jawaban yang sesuai menurut anda untuk setiap
pernyataan atau pertanyaan terkait pola asuh yang diterima dasi orangtual
Sangat sering : bila selaly dilakukan orangtua

Lampiran 5

Sering - bila hal tersebut sering dilakukan orangtua
Kadang-kadang  : bila hal tersebut jarang dilakukan orangtua
Tidak pernah : bila hal tersebut tidak pernah dilakukan orangtesa
Pilihan
No. | Itemn pernyataan/ pertanyaan Sangat | Sening | Kadang | Tidak
SErng kadang | pemah
T | Keluarpa tidak memberikan sclusi pada
masalah vang saya hadapi
2 | Keluarga diam saja ketika saya
menyampaikan masalah yang saya hadapi
3 | Keluarpa meroperbolehkan saya pergi
walaupun tanps ijin
4 | Keluarga tidak melibatkan saya membahas
permasalaban dalam keloarga
5 | Keluarga merasa biasa saja walaupun saya
berbuat salah
& | Keluarga mengharuskan sayva untuk selaln
berbuat vang benar
7 | Keluarga tidak pernab mau mendengar ide-
ide saya
8§ | Keluarga idak peduli bila saya tidak setuju
pada sesuatu yang terjadi dalam keluarga
9 | Keluarga membatasi saya memberikan
alasan dari tindakan yang saya lakukan
10 | Kelvarga selalu bertanya maksud kedatangan
teman ke rumsh sava
11 | Keluarpga membert kebebasan untuk pergi Ke
rumah (eman kapan pun saya mau
12 | Keluarpa memberi kebebasan kepada saya
bergaul dengan siapa
13 | Kelusrga membatasi sava ket acara vang
diadakan di luar jam vang sudah dijadwalkan
14 | Keluarga membatast kegiatan saya di luar
Tumah
15 | Keluarga tidak peduli bila saya pergi tanpa
memberi tahu
16 | Keluarga melanggar aturan yang disepakati
i rumah
17 | Kelnarga membuat jadwal kegiatan yang
harus sava lakukan setiap han

Hubungan Pola..., Aris Wawomeo, FIK Ul, 2009



Lampiran §

18 | Keluarga melarang saya membantah
keinginan oranglua

19 | Keluarga tidsk pernah menyuruh saya
mengerjakan tugas-tugas rumah

20 | Keluarga tidak pedull bila saya bangun
kesiangan

21 | Tidak adz pembagian tugas dalam pekerjaan
di rumah

22 | Keluarga tidak peduli bila saya tidak
memenuhi janji dengan keluarga

23 | Keluarga melarang saya untuk pulang malam
apapun alasannya

24 | Keluarga mengontrol dengan ketat kenangan
saya setiap bulan

25 | Keluarga akan marah bila pulang tidak tepat
waktu

26 | Kelvarge membuat aturan nemah yang tidak
boleh dilanggar

27 | Keluarga tidak pernsh menegur walaupun
saya membuat kesalahan

28 | Keluarga membatasi saya untuk
mengembangkan bakst dan minat

29 | Keluarga tidak peduli dengan harapan dan
cita-cila saya

30 | Keluarga tidak mau tahu dengan kebutuban
saya sendin

31 | Keluarga marah bila saya tidak
melaksanakan sesuai keinginan mereka

32 | Keluarga marah bila saya lalai mengerjakan
sesuaty

33 | Keluarpa langsung memerahi saya bila tidak
memberi tahu karena pulang terlambat

34 | Keluarga marah bila tidak menurati
permintzan oranglog

35 | Keluarga tidak siemuii saya bila berbuat baik

36 i Keluarga selalu memberikan apa yang saya
inginkan

37 | Keluarga selalu membandingkan saya
dengan saudara atau teman yang berprestasi

38 | Keluarga memilih mengslah dari pada
berdebat dengan saya

39 | Keluarga berkomunikasi dengan saya harus
keras dan tegas

4G | Keluarga menganggap saya belum bisa
bertanggung, jawab

{Modifikasi dari Gunawan, 2006; Ariani, 2007)
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F. Perilakuo teman sebaya

Petunjuk pengisian :
Berilah tanda (¥ ) pada kotak pilihan jawaban yang sesuai menurut ands untuk setiap
pernyataan atau perfanyaan terkait perlakuan yang kamu alami dari teman!

Sangat sening = hanyak {lebih dan 10 kali} melakukan tindakan sesual item pernyataan
Sering = § — 10 kaH melakukan tindakan sesuai item pernyataan
Kadang-kadang =1 ~4 kali melakukan tindakan sesual item pernyataan
Tidak pernah = sama sekali tidak melakukan tindakan sesua item pemyataan
Pilikan
Ne Item pernyataan/ pertanyaan Sangat | Sening | Kadang | Tidak
Seisng kadang | pernah

1 { Teman mengolok saya karena tidak masuk
dalam kelompok teman sebaya

2 | Teman mengancam saya jika ingin keluar
dari kelompok

3 | Teman mengatakan, saya bebas ekspresikan
keinginan melalu kelompok

4 | Ternan meyakinkan saya bahwa solidaritas
hanya ada dalam kelompok teman scbaya
5 | Teman memukul sava bila tidak memenuhi
keiginan kelompok teman sebaya

6 | Teman-teman mengucilkan sayas dan
kelompok sebaya

7 | Teman mengajak sava untuk duduk-deduk
sampat jauh malam

B | Saya tudak dapat menghindar ternan dalam
tindakan-tindakan vang negatif

9 | Teman mengajak sava ikut dalan
perkelahian

10 | Teman mengajak saya uniuk melakukan
tawuran

11 | Teman-teman tidak menghargai saya

12 | Ternan mengatakan bahwa hanya dengan
kelompok, semua masalah dapat diatasi
13 | Teman-teman memuii saya karena berani
menantang orang lain

14 | Teman-teman sering melecehkan sayz

15 | Kelompok sebaya sangat mempengarubi
saya

16 | Teman sering menyuruh ssya untuk
berkelahi dengan orang lain

17 | Saya merasa dibutubkan oleh teman
{Modifikasi dari Ariani, 2007)
Terimas kasih atas partisipasinya
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UNIVERSITAS INDONESIA p
FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN

Kampus Ul Depok Telp. (021)78849120, 78849121 Faks. 7864124
Email : humasfik.uiedu  Web Site - www.fikuiac.id
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KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK
Komite Edk Penelitian Keperawatan, Fakultas llmu Keperawatan Universitas Indonesia
~ dalam upaya melindungi hak azasi dan Kesejahteraan subyek penelitian keperawatan,

telah mengkafi dengan teliti propesal berjudul :

Hubusgan Pola Asuh Keluarga, Perilaka Teman Sebaya, dan Karakieristik Remaja
dengan Perilaku Kekerasan Remaja di Kelurahan Pancoran Mas Kota Depolo

Nama peneliti utame : Aris Wawomeo
Nama institusi : Fakultas Hmue Keperawafan Universitas Indonesia

Dan telab menyetujui proposal fersebut.

Jakarta, 10 Juh 2009

Dekan, Ketua,
L pe’wi Irawaty, PhD Yeni Rustina, PhD
UNIP 140 066 440 NIP 140 098 47
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UNIVERSITAS INDONESIA ™7
- FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN

Kampus Ul Depok Telp. (021)78848120, 78848121 Puks. 7854124
- Emali s humasfik.uledu WebBils: Wﬁkﬁi acdd

Nomor 1 ALPT02. 4. FIK/T/2009 2{} Aprll 2009
lamplran 1~
Perihal : Permohonan in ull Instrumen penelitian
dan pensfiian
¥th, Kepala
Kesbanglinmas
Kota Depok

Dalam rengka pelaksanaan keglaten Tesls mahasiswa Program Maglster Dmu
Keperawatan Kekhususan Keperawatan Komunltas Fakultas Hmu Keperawatan
Universitas Indonesta (FIK-UI) atas nama :

Sdr, Arls Wawomeo
0706193854

akan mengadakan ujl Instrumen penelitian dan penelitian dengan judul
"Hubungan Pola Asuh Kelsarga dan Perilaku Teman Sebaya Dengan
Perilaku Kekerasan Pada Remaja di Kelurahan Pancoranmas Depok”,

Sehubungan dengan hal tersebut, bersama ini kami mohon dengan hormat
kesedloan Soudara mengliilnkan mahasiswa tersebut untuk  mengadakan
penelitian di Kelurehan Pancoranmas Kotz Depok.

Atas perhatian Saudara dan kerjasama yang balk, disampatkan tenima kasth.

‘{emimsan ¥th, :
1. Wakil Dekan FIK-UL
2. Kepala Dinas Kesehatan Kotz Depok

3. Kepsla Ketamaten Pancoranmas Depok
4. Kepala Kelurahan Pancoranmas Depok

5. Kepata Puskesmas Pancoranmas Depok
6. Sekretaris FIK-UI

7. Manafer Pendidikan dan Mahalurn FIK-UX
8. Ketua Program Pascasarjana
8. Koordinator MA, “Tesis” FIK-U1

10. Pertinggal
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Lampian
PEMERINTAH KOTA DEPOK '
KANTOR KESBANGPOL DAN LINMAS KOTA DEPOK
Komplek Perumahan Grand Depok City Sekior Anggrek 11
Jn. Anggrek Blok HE No. 8 Kota Kembang DEPQOK - JAWA BARAT
Telp. /Fax. {021) 77842225

.|
i

SURAT PEMBERITAHUAN PENELITIAN
- Momor ; 070/257 Kesbang Pol & Linmas,
tembaca i Surat gari ¢ Fak, lbmu Keperawatan Ul Homor J1231/PT.00.HE.FIKI/I/2009, tangeat 16
april 2008, Tentang L2k penalitian.
Mersperhatikarn : 3, Peraturan Daerah No 8 Tahun 2008, Tentang Qrganisas; Feyangkat Bacrah {OPD);

4. Peraturan Walikota Depok Nomor 42 Tahun 2068, Tentang Rincian Tugay, Fungsi dan
Tata Kerja Kantar KESBANG , POL & LINMAS Kota Depok.

Mengingat ! Kegfatan yang bersangkutan tersebut diatas maka,

Dengan fnd kand tidak kebﬂratzﬂ dilakukannya penelltian oleh :

Nama 1 Aris Wawomeo

NPFM - = 07056194854

Program Studi ¢ 5-2 Hmu Keperawatan

Konsentrasi :

Jurusan/ Fakultas 1 llmu Keperawatan

Judul Tesis : Hubungan pola asub keluarga dan perilaku
teman sebaya dengan perilaku kekerasan pada
remaja di Kelurahan Pancoranmas Depok.

- lama 29 Aprit 2009 s/d 29 Juni 2009
Tempat : - Dinas Kesehatan,

Kecamatan Pancoranmas,
Kelurahan Pancoranmas
Puskesmas Pancoranmas,

Ketentuan sebagal berikt ;
1. Sebelun  melakukan  kegiatan  PenelitiandSumieptRicottiiimibidangrioagumpulion  Dalim-gan

Cheprasiiesra-ostama~dongan-RRdaly, vang bersangkufon horus melaporkan kedatongananya
kepada Hepala Diaasiﬁadaniimbaga!i{antorfBagian yang ditwju, dengan menunjukan surat
pemberitahuzn ing ;

Tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang tidak sesual /iidak ada kaltanrys dengan judul
penelitan/topik masalah/tuiuan akademik ;

Apabila masa beriaku Surat pemberitahuan ini berakhir sedangkan kegiatan dimaksud belum selesai,
perpanjangan izin kegiatan hanus diajukan oleh lnstansi Pemohon ;

sesudah selesal melakukan kegiatan, Yang bersanghkutan wajib melaporkan hasilnya kepada Waliketa
Depok Up. Kepala Kantor KESBANG POL & LINMAS Kota Depok;

Surat in} akan dicabut & dinyatekan fidak berlakn apabila ternvata yang bersangiwtan tidak
memenuhi ketenluan ketentuan seperti tersebut diatas ;

[

w oA

221

Ternbusan ¢ Disampaikan Kepada Yih,
. Walikota Depok {s¢bagai laporan),
. [Hnas Kesehatan,
. Camat Panceranmas,
. Lurah Pandoranmas,
. Puskesrnas Pancoranmas,
. Dekan Fak. ltmu Kepeawatan,
Sdr, Aris Wawomes,

BE OO B bl e
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Lampiran 9

PEMERINTAH KOTA DEPOK
" KECAMATAN PANCORAN MAS

KELURAHAN PANCORAN MAS

Depok, 26 Mei 2009

Nomor 74 /56 - Kesos.
Larapiran : 1 (satu} lembar _
Perihal : Fzin Penelitian Kepada

Yth ; Ketua Rukun Warga
Se-Kelurahan Pancoran Mas
di-
Depok.

Menindak lanjuti Surat Kepala Kantor Kesbang & Linmas Kota Depok, Nomor :
070/298 - Kesbang Pol & Linmas tanggal 29 April 20082 perihat : Surat Pemberitahuan
Penelitian untuk Pengurapulan data dalam rangka penelitian untok dan atas nama :

Nama : Poopy Fitriyani
NIM/NPM : 706194892
Nama : Budhi Mulyad:
NIMAPM : 0706254342
Nama : Ars Wawomeo
NIM/NPM 0706194854

Jurusan / Fakultas  : Keperawatan Komunitas /FIK.UI
Program Studi : 8.2/ Bid. Keperawatan

Sebubungan dengan kegiatan tersebut pada prinsipnyas kami tidak keberatan
untuk dilakukan peneglitian / Riset dengan ketentuan sbb :

1. Melaporkan kedstangannya dan berkoordinasi dalam melakukan kegiatan
penelitian dengan Pengurus RT / RW setempat.

2. Melgkukan penelitian sesuai fakta dan data secara obyektif dilapangan dengan
dibantu Monografi / PL. KB / Posyandu Kelurahan Pancoran Mas,

3. Tidak dibenarkan melakukan penelitian / Ristet yang tidak sesuai dengan

makasud dan, Tujuas,

Melaporkan hasil kegiatannya pada Kantor Kelurahan Pancoran Mas.

Pergetujuan ini dapat dicabut atau dibatalkan apabila terdapat menyimpang dari

ketentuan yang disetujui.

W»

Demikian, untuk diketahui dan dilaksanakan seperfunya.

.o -
";fw ADI
> b, -
Hubungan Pola..., Aris Wawo&&;ﬁf g ) 002 702
Tembusan



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Nama

. Tempat/Tpl. Lahir

. Alamat Rumah

. Alamat Kanior

. Riwayat Pendidikan
a. 8D

b. SMP

c. SMA

d. PT

. Riwayat Pekenaan

: Aris Wawomeo
: Mauponggo ~ Flores, 14 Januari 1966
: Ji. Sam Ratulangi — Ende — Flores

: Propgram Studi Keperawatan Ende — Politeknik Kesehatan

Kupang — Nusa Tenggara Timur

: DK Sawu [ - Wolosambi, tahun 1973 ~ 1979
: SMPK Batarende — Wolosambi, tahun 1980 - 1982
- SMAN 435 — Bajawa, tohun 1983 - 1985

: Akademi Keperawatan Denpasar, tahun 1986 - 1989

81 Keperawatan Universitas Indonesia, tahun 1993 - 1608

a. Staf Perawatan RSUD So’E — Timor Tengah Selatan — Nusa Tenggara Timur

b, Staf pengajar Akademi Keperawatan Ende, tahun 2000 - 2001

c. Staf pengajar pada Program Studi Keperawatan Ende - Politeknik Kesehatan

Kupang NTT, tahun 2002 - sekarang
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